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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 


41. Faktor-Faktor Pengelolaan Percetakan 
Percetakan merupakan sebuah organisasi yang memerlukan pengelolaan 
untuk mencapai tujuan. Pengelolaan percetakan merupakan proses transformasi 
dari masukan atau input untuk menghasilkan keluaran atau output. Input 
rcetakan terdiri dari naskah, bahan baku, mesin, SDM, dan keuangan. Proses 
produksi percetakan terdiri dari tahap pracetak, tahap cetak, dan tahap 
Pascacetak (penjilidan). Output percetakan terdiri dari produk berupa barang 
Cetakan dan limbah. Gambar 19 memperlihatkan aliran proses percetakan 


dengan tujuan akhir menghasilkan barang cetakan berupa buku putih. 
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Gambar 19. Aliran Proses Percetakan. 


Pengelolaan input, proses produksi, dan output percetakan dalam 
penelitian ini berorientasi kepada pengelolaan berkualitas dan berwawasan 
Mi gkungan. Pengelolaan percetakan berkualitas merupakan upaya percetakan 
(Galam menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen melalui 
Boses dan input yang memenuhi standar kualitas. Percetakan berwawasan 
Wagkungan merupakan percetakan yang berupaya mengelola limbah cair yang 
"mengandung B3 agar tidak mencemari lingkungan hidup. 
2 Pengelolaan percetakan pada dasarnya sama untuk semua skala 
percetakan, baik skala besar, skala menengah, atau skala kecil. Pada 
@ercetakan skala besar tidak ada lagi pekerjaan layout pada tahap pracetak. 
Naskah yang diterima sudah dilayout dan berupa file digital langsung masuk ke 
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proses pembuatan film. Pada percetakan skala kecil, pekerjaan pembuatan plate 
logam digantikan dengan pembuatan paper plate dan tidak ada pekerjaan 
melipat pada tahap pascacetak. Karena ukuran paper plate adalah ukuran folio, 
sehingga satu halaman paper plate terdiri dari hanya satu halaman buku. 
Gambar 20, Gambar 21, dan Gambar 22 memperlihatkan aliran proses 


Oa pada percetakan skala besar, skala menengah, dan skala kecil. 


#1.1. Faktor-Faktor Pengelolaan Input 


Xx 
o, Input percetakan memerlukan pengelolaan yang baik agar supaya 
= 
menghasilkan produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Input 
3 


percetakan merupakan bahan masukan bagi proses produksi percetakan yang 
terdiri dari faktor-faktor pengelolaan input, yaitu naskah, bahan baku, mesin, 
SD, dan keuangan. 

Naskah yang baik adalah naskah yang terdiri dari teks dan gambar yang 


nys 


sudah dilayout dan sudah dalam satu file digital. Naskah dalam bentuk file digital 
adalah naskah dalam bentuk file berakhiran dalam format .pdf, .ps, .eps, .tip, 
atau jpg. Naskah yang sudah dilayout dan dalam satu file digital adalah file yang 
tidak berubah lagi bila dilakukan proses produksi percetakan, baik dari format 
alaman, font, ataupun gambar yang ada. Naskah dilayout menggunakan 
software pagemaker atau dengan indesign. Microsoft word dapat digunakan 
namun diharapkan file hasil berakhiran dalam format .pdf. Hal ini bertujuan untuk 
menjaga kualitas hasil cetakan tetap sesuai dengan order yang diberikan. 
Sampul (cover) buku dibuat menggunakan software coreldraw, dibantu dengan 
photoshop agar dalam mengolah file foto hasilnya lebih tajam dan halus. 
Kertas merupakan bahan baku utama percetakan. Kertas yang 
digunakan terdiri dari kertas isi dan kertas sampul buku. Kertas yang digunakan 
tuk isi buku putih adalah kertas jenis HVS dengan gramatur 60 gram sampai 
(@engan 80 gram. Kertas yang digunakan sebagai sampul adalah kertas dengan 
jenis artpaper dengan gramatur 210 gram. Percetakan pada umumnya 
Menggunakan jenis kertas HVS 70 gram sebagai kertas isi buku. Ukuran kertas 
= ukuran buku putih seperti pada Tabel 8. Ukuran kertas adalah ukuran 
Standar kertas yang dijual di pasaran secara umum. Ukuran buku dalam Tabel 8 
merupakan ukuran buku yang efisien dalam penggunaan kertas, sehingga tidak 
@anyak membuang potongan kertas. Jumlah halaman adalah halaman yang 


peroleh setiap ukuran kertas berdasarkan ukuran buku bolak-balik. 
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Gambar 20. Aliran Proses Percetakan Skala Besar. 
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Gambar 21. Aliran Proses Percetakan Skala Menengah. 
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Gambar 22. Aliran Proses Percetakan Skala Kecil. 
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Tinta adalah bahan baku utama dalam proses produksi percetakan. 
Kualitas tinta menentukan kualitas buku putih yang dihasilkan oleh percetakan. 
Percetakan umumnya menggunakan tinta dengan merek yang sudah teruji 
kualitasnya. 


Tabel 8. Jenis-jenis Ukuran Kertas yang Dipakai Percetakan dan Ukuran Buku 
yang Diinginkan oleh Penerbit. 


- Ukuran Kertas Ukuran Buku Jumlah halaman 
= 65 x 100 cm 11.2 x 14 cm 64 halaman 
2 11x18 cm 48 halaman 
3 14x 21 cm 32 halaman 
E 15 X23 cm 32 halaman 
E 15,5 x 23.5 cm 32 halaman 
F 19 x 23 cm 24 halaman 
= 21 x 28 cm 16 halaman 
o 65 x 50 cm 14x21cm 16 halaman 
8 15,5 x 23.5 cm 16 halaman 
5 21x 28 cm 8 halaman 
E 21.5 x 28 cm 14 x21 cm 2 halaman 
= 15,5x 23.5 cm 2 halaman 


(Sumber: PT Percetakan Gramedia, 2006) 


Ansaanlun jeanyinou6y 40609 


Gambar 23. Tumpukan Kertas Ukuran 1 Plano Siap Cetak (Kipphan, 2001). 


‘gdi uizi odun} undodp ynjuag wpyjpp IUI sijn} ooy ynanjas nozo UbI6pgas y0ofupgsadwdu upp upynwnGusu Bupapjig 'T 


“Idi 10f0m Bub up6bujuadagy up4I6nJawu yop} Updizn6uag 'g 


*YP|DSDW njons upnplui) nogo 4ijlay Upsijnuad “Upzodpj ubunsnfuad ‘ypj! ooy Upsijnuad “Upnjauad “Up4yipipuad up6uljuadag ynzun p4upy updijn6uag D 


Jeglns Up4IngakusW upp upyunzupmuəu pdun} IUI sin} DADAH ynanjas nozo UpI6pgas din6us SuDapjig "| 


Suopun-6uopun Sunpujjig 21919 HH 


67 


Bahan pendukung adalah bahan yang digunakan sebagai pendukung 

bahan utama dalam proses produksi percetakan. Bahan pendukung yang 
digunakan oleh percetakan merupakan bahan yang umumn beredar di pasaran. 
Bahan baku pendukung adalah air pembasah, lembaran film, lembaran plate, 
cairan fixer&developer, cairan gom, korektor plate, dan blanket. Air pembasah 
dalah salah satu bahan pendukung yang digunakan pada tahap cetak. Air 
D aan merupakan gabungan dari air, IPA, dan FS. IPA (iso prophile alkohol) 
Berfungsi menurunkan tegangan permukaan air serta mempercepat penguapan 
&r pada blanket dan kertas. Jumlah penggunaan IPA adalah 8% - 12% dari 
mlah air yang digunakan sebagai air pembasah. FS (fountain solution) adalah 
bahan tambahan pada air pembasah berupa larutan yang bersifat asam. FS 
@jengandung bahan antara lain; gum arabic, anti bakteri, silicones, dan 
Sirfactants. Gum arabic berfungsi melindungi permukaan plate agar tidak 
mudah oksidasi. Anti bakteri berfungsi mencegah timbulnya lumut. Silicones 
berfungsi mencegah timbulnya busa dan surfactants berfungsi menurunkan 
gangan permukaan air. FS berfungsi sebagai penurun tegangan permukaan 
Sir (surface tention) dengan pH stabil. Standar penggunaan FS adalah 2% - 3% 


dari jumlah air yang digunakan sebagai air pembasah. 


(10 


4.1.2. Faktor Pengelolaan Proses Produksi 
Faktor pengelolaan proses produksi percetakan terdiri dari tiga tahap, 
yaitu tahap pracetak, tahap cetak, dan tahap pascacetak. Ketiga tahap tersebut 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Kualitas tahap 
pracetak mempengaruhi kualitas pada tahap cetak dan kualitas tahap cetak 
mempengaruhi kualitas tahap pascacetak. Kualitas pada setiap tahap proses 
produksi menentukan kualitas secara keseluruhan buku putih yang dihasilkan. 
U Tahap pracetak mendapatkan input berupa; file naskah, film, plate, cairan 
(fixer < developer, gom, dan korektor plate, menghasilkan output berupa plate 
Blak (acuan cetak). Tahap cetak mendapatkan input berupa plate cetak (acuan 
Batak), kertas, dan tinta, serta menghasilkan output berupa lembaran hasil cetak. 
"Tahap pascacetak (penjilidan) mendapatkan input berupa lembaran hasil cetak, 
Rm, plastik, serta menghasilkan output berupa buku putih yang siap untuk dikirim 
Kepada konsumen. Kualitas output pada tahap sebelumnya mempengaruhi 
Kualitas output tahap berikutnya. Kualitas buku putih dipengaruhi oleh semua 


(ajapan pada proses produksi. 
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A. Tahap pracetak 


Proses produksi percetakan dimulai dari tahap pracetak yang merupakan 
tahap sebelum masuk tahap cetak. Tahap pracetak membutuhkan input berupa: 
file naskah, film, plate, cairan fixer & developer, gom, dan korektor plate. Proses 
dalam tahap ini merupakan transformasi dari input berupa file naskah menjadi 
Ge berupa plate cetak (acuan cetak). Tahap pracetak terdiri dari pekerjaan 
sebagai berikut; (1) layout, (2) cetak film, (3) montase, dan (4) cetak plate. 
Gambar 25 memperlihatkan kotak-kotak bagian kiri merupakan peralatan yang 
digunakan, bagian tengah merupakan jenis pekerjaan, dan bagian kanan 


merupakan output dari masing-masing jenis pekerjaan. 
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Gambar 24. Tahap Proses Produksi Percetakan dan Jenis Pekerjaan (PT Perce- 


takan Gramedia, 2007). 
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mbar 25. Alur Pracetak Beserta Peralatan dan Output (PT Percetakan Grame- 
dia, 2007). 
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Pekerjaan layout menggunakan komputer dan printer menghasilkan file 
naskah dalam bentuk satu file digital dan proof (contoh cetakan) buku yang akan 
dicetak. Pembuatan film (film making) menggunakan mesin image setter 
menghasilkan film yang berisi naskah. Pekerjaan montase dikerjakan dengan 
menggunakan komputer atau manual menghasilkan lembaran beberapa halaman 

ng tersusun pada astralon. Pekerjaan pembuatan plate cetak menggunakan 
an plate setter menghasilkan plate yang berisi naskah (acuan cetak). 
Pekerjaan montase adalah menempelkan film-film pada selembar alas bening 


fastralon) dengan menyusun halaman menurut pola lipatan sehingga halaman 


ugi 
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= 
= 
ja] 
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Gambar 26. Pekerjaan Montase (IPB Press, 2006). 


Gambar 27 menyajikan alur proses pembuatan plate (plate making). 
Pembuatan plate dimulai dengan adanya input berupa film yang berisi naskah 
dan lembaran plate. Naskah atau image yang terdapat pada film dicetakkan ke 
lembaran plate melalui proses penyinaran dengan menggunakan alat pembuat 
Wite (plate setter). Lembaran plate yang sudah terdapat image dikembangkan 

(dengan menggunakan cairan developer dan fixer, serta dilapisi cairan gom. 
roses pengembangan lembaran plate tersebut menggunakan alat processor 
te. Cairan developer berfungsi untuk melarutkan daerah non-image dan 
"menyisakan daerah image. Cairan fixer berfungsi membersihkan yang dilarutkan 
(on-image) dan menguatkan daerah image. Cairan gom berfungsi untuk 
melindungi plate dari proses oksidasi. Proses oksidasi mengakibatkan image 


dang tercetak pada plate menjadi rusak, sehingga menyebabkan hasil cetakan 


(dak tajam. 
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Hasil akhir pada tahap pracetak adalah acuan cetak yang berupa plate 
cetak. Noda-noda yang terdapat pada acuan cetak perlu dikoreksi dengan 
menggunakan korektor plate. Acuan cetak yang telah bersih menjadi input pada 


tahap cetak dan siap untuk dicetak. 


(a Ds) D 
e Penyinaran 
e Pengembangan Plate acuan cetak 


ambar 27. Alur Proses Pembuatan Plate (plate making) (PT Percetakan 
Gramedia, 2007). 


Q 
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ambar 29. Plate Acuan Cetak Siap untuk Dicetak (PT Percetakan Gramedia, 
2007). 
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B. Tahap cetak 


Proses cetak adalah proses transfer tinta dari plate acuan cetak ke 
blanket dan kemudian ke kertas. Proses cetak memerlukan input yang terdiri 
dari bahan baku utama dan bahan pendukung. Bahan baku utama terdiri dari 
kertas dan tinta. Bahan baku pendukung terdiri dari plate, air pembasah, dan 

nket. Plate merupakan lembaran acuan cetak yang terbuat dari logam 
Aam atau kertas. Air pembasah berfungsi untuk mengisi bagian non- 
Image, atau bagian plate yang tidak terkena tinta. Blanket terbuat dari karet yang 


Berfungsi mentransfer image dari plate ke kertas. 


jru 


Prinsip dasar dari percetakan adalah saling tolak-menolak antara minyak 
dan air. Tinta berfungsi sebagai minyak dan air pembasah berfungsi sebagai air. 


v 
Proses pencetakan adalah penerimaan tinta pada image dan penerimaan air 


Q 
(o) 
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Q 
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Gambar 30. Pemberian Tinta dan Air pada Lembaran Plate (Kipphan, 2001). 


Proses cetak memiliki tiga silinder, yaitu silinder plate, silinder blanket, 
uan silinder kertas, seperti terlihat pada Gambar 31. Silinder plate dialiri oleh 
hta dan air secara bersamaan. Lembaran plate menerima tinta pada bagian 
@nage, sedangkan air pembasah menempati bagian non-image. Tinta pada 
tembaran plate ditansfer ke blanket pada silinder blanket untuk kemudian tinta 
(@ipindahkan ke kertas pada silinder kertas. Lembaran plate merupakan media 


Gang menerima tinta dan air, sedangkan blanket dan kertas hanya menerima 


v 
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Gambar 31. Tiga Silinder pada Proses Cetak (Scheder, 


Cetak (Kipphan, 2001 dan IPB Press, 2006). 


Press, 2006). 


bar 33. Plate yang Terpasang pada Silinder Plate (Kipphan, 2001 dan IPB 


Gambar 32. Silinder Blanket dan Blanket yang Terpasang pada Mesin 


@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) 


= 
Bogor Agricultural University 


Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: 
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah. 
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB. 
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB. 
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© 


Gambar 34. Mesin Utama Siap untuk Mencetak (IPB Press, 2006). 


Tahap pascacetak 
Proses produksi percetakan diakhiri dengan tahap pascacetak yang 
erupakan proses finishing sebelum diserahkan kepada konsumen. Tahap 


pascacetak disebut juga tahap penjilidan karena proses kerja berupa penjilidan 


MSI) gd AN e}d19 MEH 


Buku dari lembaran-lembaran ketas. Lembaran-lembaran kertas cetak tersebut 
dinamakan kateren. 


Tahap pascacetak terdiri dari tujuh pekerjaan, yaitu; (1) melipat, 


gue 


R) mengomplit, (3) melem, (4) memotong, (5) menyortir, (6) wrapping, dan 
& mengepak. Lembaran hasil cetak dari tahap cetak dilipat menjadi ukuran per 
halaman buku. Gambar 37 memperlihatkan contoh pola lipatan dan nomor urut 
halaman untuk satu kateren terdiri dari 32 halaman bolak-balik pada buku ukuran 


14 X 21 cm dengan menggunakan kertas ukuran 1 plano. 


Gambar 35. Lembaran Hasil Cetak (PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Cetakan sisi A 


Cetakan sisi B . 


mbar 36. Alur Proses Tahap Pascacetak dan Mesin yang Digunakan 
(PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Gambar 37. Contoh Pola Lipatan Kertas (PT Percetakan Gramedia, 2006). 
Keterangan: 


Nomor menunjukkan letak nomor halaman terkecil sampai terbesar 


Pekerjaan kedua adalah pekerjaan mengompiit, 


beberapa kateren menjadi satu tumpukan. 
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yaitu menyatukan 


Urutan tumpukan kateren harus 


sesuai dengan nomor urut kateren yang telah ditentukan, sehingga terjadi urutan 


mor halaman buku yang benar. 
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Gambar 38. Pekerjaan Mengomplit dan Mesin Komplit (IPB Press, 2006). 
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Pekerjaan ketiga adalah melem, yaitu memberikan lem pada punggung 
buku. Pekerjaan melem adalah pemberian lem, dilakukan pada punggung buku 
dengan menggunakan mesin lem. Pekerjaan lem disertai dengan pemberian 
sampul buku. Pekerjaan lem menghasilkan tumpukan buku per eksemplar yang 
telah memiliki sampul, namun ketiga sisinya masih belum rata. Pekerjaan 

empat adalah memotong sisi-sisi buku. Pekerjaan memotong dilakukan pada 
ON sisi buku dengan menggunakan mesin potong. Pekerjaan kelima adalah 
Bekerjaan menyeleksi atau menyortir buku yang tidak memenuhi kualitas. 


Bekerjaan keenam adalah pembungkusan buku putih dengan plastik (wrapping). 


Suopun-6uppun 'Sunpurjig 61919 40H 


Bekerjaan ketujuh adalah pengepakan buku per 50 eksemplar buku menjadi 1 


pak. Pemberian label pada setiap pak sesuai dengan judul buku dan jumlah 
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Gambar 39. Lembaran Kertas Cetak yang Telah Dikomplit (IPB Press, 2006 dan 
PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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ambar 40. Mesin Lem (PT Percetakan Gramedia, 2007 dan IPB Press, 2006). 
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2006 dan PT Percetakan Gramedia, 


Gambar 42. Mesin Wrapping (PT Percetakan Gramedia, 2007). 


mbar 43. Buku Putih Selesai Disortir dan Siap untuk Dipak (PT Percetakan 
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Gambar 44. Pekerjaan Pengepakan Buku (PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Gambar 45. Buku Putih Dipak dan Dilabel (PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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'1.3. Faktor-Faktor Pengelolaan Output 


By 


Faktor pengelolaan output percetakan merupakan faktor pengelolaan 
Produk dan faktor pengelolaan limbah percetakan. Produk yang dimaksud dalam 
Penelitian ini adalah barang cetakan berupa buku putih. Buku putih yang 
dimaksud adalah buku bacaan dengan jumlah halaman isi antara 50 halaman 
Sampai 600 halaman. Buku putih memiliki ukuran 14 cm X 21 cm, 15 cm X 23 
em, atau 21 cm X 28 cm. 
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Faktor pengelolaan produk bertujuan untuk memuaskan konsumen 
dengan buku putih yang sesuai dengan kebutuhan atau keinginan konsumen. 
Konsumen percetakan yang dimaksud adalah penerbit, perusahaan selain 
penerbit, lembaga pemerintah, atau individu. 

Pengelolaan output berupa faktor pengelolaan limbah bertujuan agar 
limbah yang dihasilkan percetakan tidak mencemari lingkungan. Pengelolaan 
Okan percetakan memiliki 2 tujuan, yaitu limbah padat dapat terkelola dengan 
Baik sehingga dapat digunakan kembali, sedangkan limbah cair dapat terolah 


dengan baik sehingga air hasil pengolahan limbah memenuhi baku mutu. 


3. 4. Faktor-Faktor Pengelolaan Limbah 


Percetakan merupakan suatu kegiatan industri yang bersifat ekonomis. 


di MIJI 


da umumnya kegiatan pembangunan, dalam hal ini industri percetakan seperti 


Mbun) 


a sisi mata uang, di satu sisi mendatangkan keuntungan karena membuka 
pangan kerja, mendatangkan keuntungan ekonomi baik untuk daerah (pajak, 
BAD) maupun untuk masyarakat sekitar. Di lain pihak pembangunan (industri) 
juga akan mendatangkan dampak negatif, karena percetakan selain 
Ml nghasilkan produk buku putih namun juga akan mengeluarkan limbah. 


Limbah yang dihasilkan dari setiap proses produksi percetakan ada 


JObog 


beberapa macam. Pada tahap pracetak akan dihasilkan limbah berupa film 
bekas, limbah cair, dan derigen. Pada tahap cetak dihasilkan limbah berupa 
sobekan kertas, plate, limbah cair, drum, blanket, dan kaleng. Pada tahap 
pascacetak dihasilkan limbah berupa sobekan kertas dan sobekan plastik. 
Berdasarkan jenis limbah yang dihasilkan dari setiap tahapan produksi 
percetakan seperti tersebut di atas, maka limbah yang dihasilkan dari industri 
percetakan dapat dibedakan menjadi limbah padat dan limbah cair. 
WW Limbah padat yang dihasilkan dari industri percetakan antara lain adalah 
(Potongan kertas, sobekan plastik, kaleng bekas, film bekas, jerigen, plate bekas, 
Blanket, dan drum. Limbah padat yang dihasilkan dari industri percetakan ini 
tidak dibuang begitu saja ke lingkungan, namun limbah tersebut dimanfaatkan 
Boi untuk kegunaan lain. Hal ini memperlihatkan bahwa pada umumnya industri 
rcetakan skala menengah ke atas seperti PT Gramedia dan PT Penebar 
Swadaya sudah melakukan strategi pengelolaan lingkungan. Hal ini terbukti dari 
Eaa perusahaan tersebut untuk mencegah terbentuknya limbah pada 


sumbernya secara proaktif. Hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan/industri 
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percetakan skala menengah ke atas sudah melakukan pendekatan produksi 


bersih (cleaner production). Dalam hal ini yang dimaksud dengan produksi 


bersih di sini adalah upaya penerapan yang kontinyu dari strategi pengelolaan 


lingkungan yang integral dan preventif terhadap proses dan produk untuk 


mengurangi terjadinya resiko terhadap manusia dan lingkungan. 


(10609 uejuejag Mysu) adi MW 23d MEH (D) 


Limbah | 


3. Film bekas 
Tahap PraCetak 4. Jerigen bekas 
5. Limbah cair 


Limbah II 
Sobekan kertas 
Plate bekas 

Drum bekas 

Blanket bekas 
Kaleng bekas 
Limbah cair 


Tahap Cetak 


O O tua 


Limbah III 
Tahap PascaCetak 1. Sobekan kertas 
Sobekan plastik 


Gambar 46. Tahap Proses Produksi Percetakan dan Limbahnya (PT Percetakan 


=> 
Gambar 47. Limbah Padat Berupa Sobekan Kertas dan Lembaran Plate Bekas 


(PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Adapun pendekatan untuk mengurangi jumlah limbah yang dilakukan 
oleh industri percetakan yang menjadi objek penelitian di sini dilandasi suatu 
pendekatan pencegahan kerusakan tatanan lingkungan dengan penerapan 
prinsip-prinsip yang sering dikenal dengan istilah 5 R, yaitu 1) reduce, yaitu 
upaya untuk mengurangi daya toksik dari limbah yang dikeluarkan ke lingkungan 

reuse, yaitu perpanjangan pemanfaatan kembali produk bekas melalui upaya 
DNAN pencucian atau sterilisasi, 3) repair, memperbaiki barang-barang 
gang rusak, 4) reconditioning, memulihkan produk ke kodisi prima melalui 
6verhaul atau mengganti komponen tertentu, dan 5) recycle, mendaur ulang 
Broduk-produk bekas sebagai bahan baku pembuatan produk lain, untuk dapat 
digunakan kembali (re-use) atau di re-cycle oleh home industry Dalam hal ini 
finbah padat percetakan seperti kertas bekas atau sobekan kertas dijual kembali 
= pabrik kertas untuk didaur ulang. Limbah padat yang lain, seperti sobekan 
pfastik, kaleng bekas, film bekas, jerigen, plate bekas, blanket, dan drum dijual 
ke perorangan atau home industry. Berdasarkan pengamatan terhadap ketiga 
Bercetakan di sini, ketiga percetakan tersebut sudah melakukan pengelolaan 


limbah padat dengan menggunakan prinsip reuse. 


w 
Oo BAHAN BAKU LIMBAH PROSES HASIL 
Q 
o = 
3 Pemulung ea Kertas Pembungkus 
- MA 
aaa aaa e e 
Y ; 
| Hartas Eá ~ Keras bekas "Pabrik kertas) =l] Kertas baru 
| Film je Film bekas Hame masr —>] Kerajinan perak 
| Plate J» Proses a Plate bekas La Home Industry} Peralatan rumah 
Produksi z Tangga 
+ | 
[reta -- Katengbek asi Cem bah ke N | 
Drum bekas abrik Tinta || | Tinta 
” Fixer Tinta bekas 
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buang Ke sungai 
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Gambar 48. Proses Pengelolaan Limbah (PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Adanya produksi bersih yang dilakukan ketiga perusahaan percetakan 
tersebut di atas sangat menguntungkan, karena untuk melakukannya tidak 
memerlukan biaya, bahkan dapat mendatangkan keuntungan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Djajadiningrat (2007) yang mengatakan bahwa pelaksanaan 
konsep produski bersih lingkungan dapat dimulai dengan pilihan yang mudah 
an tidak memerlukan biaya investasi seperti pelaksanaan good house-keeping. 
Aan... dikatakan bahwa kegiatan produksi bersih ini secara bertahap dapat 
dikembangkan dengan menggunakan teknologi yang mencakup modifikasi 
Proses dan peralatan dengan tujuan mengurangi limbah dan emisi. Perubahan 
teknologi dapat dilaksanakan mulai dari yang sederhana dalam waktu yang 
Singkat dan biaya yang murah sampai perubahan teknologi yang memerlukan 
iAvestasi tinggi. Namun, pada pengembangan teknologi bersih lingkungan 
diharapkan mengandung prinsip murah dan efisien, pengoperasiannya 
sederhana serta biaya pemeliharaannya rendah. Berdasarkan pernyataan 
Djajadiningrat (2007) tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga 
perusahaan tersebut dalam penanganan limbah padatnya sudah melakukan 
Broduksi bersih yang tidak saja dapat melindungi lingkungan, namun juga dapat 
Menghasilkan manfaat yang lebih tinggi, dengan penanganan yang lebih mudah 
Gan biaya yang dikeluarkan juga sangat murah. 

Selain dihasilkan limbah padat seperti tersebut di atas juga dihasilkan 
limbah cair. Adapun limbah cair tersebut antara lain dihasilkan pada tahap 
pracetak yang mengeluarkan limbah cair yang berasal dari cairan developer dan 
fixer, serta sisa cairan gom. Limbah cair ini berasal dari pekerjaan pembuatan 
film dan pembuatan plate, yaitu dari mesin image setter dan processor plate. 
Pada tahap cetak mengeluarkan limbah cair yang berasal dari pekerjaan 

ncetakan, yaitu cairan tinta yang tercecer, cairan pencuci yang tercecer, dan 
Gairan bekas pencucian rol mesin cetak. 
= Limbah cair yang dihasilkan dari industri percetakan ini pada dasarnya 

erupakan limbah cair yang berasal dari proses produksi, dengan polutan 
(dominan adalah minyak, tinta, deterjen, air, dan pewarna. Tinta yang digunakan 
Pada percetakan mengandung logam berat, seperti logam Pb dan Cr, sehingga 
Simbah cair percetakan digolongkan kedalam limbah B3 (bahan beracun dan 
Berbahaya). Untuk lebih jelasnya limbah cair yang dihasilkan dari industri 
@ercetakan dapat dilihat pada Tabel 9. Pada Tabel 9 terlihat bahwa limbah cair 
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dari industri percetakan mengandung bahan beracun dan berbahaya (B3), 
karena di dalamnya terdapat logam berat seperti besi dan krom serta bahan lain 
seperti amoniak, sulfida, dsb, dengan kandungan yang bervariasi. Adapun 
parameter yang berada di atas baku mutu antara lain adalah ammonia, florida, 
KmnO,, BOD dan COD. 


Tabel 9. Parameter Limbah Cair Sebelum dan Setelah Diolah IPAL 


T aa yang Satuan Sebelum Setelah Baku mutu 
x ianalisis diolah IPAL | diolah IPAL limbah 
SH 6.56 8.2 6,0 - 9,0 
Mat padat terlarut mg/L 889 200 1.000 
Zat padat tersuspensi mg/L 2 5 100 
Ammonia mg/L 33.47 - 5,0 
Besi mg/L < 0.04 0.36 5,0 
[Florida mg/L 4.37 0.05 2,0 
Krom mg/L < 0.05 : 0,5 
[Nitrat mg/L 9.91 0.17 10,0 
Sulfida mg/L « 0.01 - 0,05 
Mangan mg/L 0.09 0.01 2,0 
inyak dan lemak mg/L < 0.2 1.7 5,0 
oKmnO4 mg/L 200.16 24.6 85 
(BOD mg/L 360 16.1 75 
Cod mg/L 759 44 100 


Sumber: PT Percetakan Gramedia, 2007 


Pembuangan limbah cair percetakan tanpa pengolahan dapat 
membahayakan ekosistem di sekitar percetakan. Namun pada perusahaan 
menengah ke atas, limbah cair ini tidak langsung dibuang ke lingkungan, namun 
diolah terlebih dahulu pada instalasi pengolah air limbah (IPAL). Hasil akhir dari 


proses pengolahan limbah cair dengan IPAL adalah berupa sludge dan air. 


Gambar 49. Limbah Cair di IPAL (PT Percetakan Gramedia, 2007). 
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Limbah cair industri percetakan yang sudah diolah dalam IPAL ini semua 
parameter sudah berada di bawah baku mutu yang ditentukan oleh Peraturan 
Pemerintah No 18 Th. 1999 jo PP No. 85 Th. 1999 tentang “Pengelolaan Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun” dan memenuhi standar baku mutu yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Gubernur DKl-Jakarta no 582 tahun 1995 

ntang penentuan peruntukan dan baku mutu air sungai/badan sungai serta 
OW mutu limbah cair. Berdasarkan data tersebut, maka limbah cair yang 
dihasilkan dari industri percetakan yang sudah melakukan pengolahan limbah 
Girnya, relatif sudah aman untuk menyiram tanaman. Air yang memenuhi 
untuk air irigasi dan dapat untuk siram tanaman atau untuk dibuang ke 
mgkungan. Namun demikian sludge berupa lumpur yang didapatkan dari hasil 
Pengolahan limbah di IPAL masih mengandung limbah B3. Oleh karenanya 
Maka sludge hasil pengolahan IPAL pada umumnya langsung dikirim ke 
Perusahaan pemunah limbah cair (PPLI), dengan biaya US$ 80 per 200 liter 
Judge. 


(1060g ueue 


Gambar 50. Tabung Pengolahan Limbah Cair Secara Kimia (PT Percetakan 


u Gramedia, 2007). 
O 
Q Mengingat limbah cair yang dihasilkan dari industri percetakan 


mengandung limbah B3, maka percetakan perlu menilai secara berkala kinerja 

AL yang tersedia. Apakah limbah mengalami proses pengolahan dengan baik 
Sehingga hasil akhir berupa air dapat dibuang ke sungai. Pengelola percetakan 
guga harus memeriksakan hasil akhir IPAL setiap 3 bulan sekali ke laboratorium 
pengujian limbah cair. Semua kriteria limbah cair yang diujikan di laboratorium 


Marus berada dibawah baku mutu limbah cair yang ditetapkan. 
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Gambar 52. Limbah Lumpur (sludge) (PT Percetakan Gramedia, 2007). 


Gambar 54 memperlihatkan alur proses pengolahan limbah cair 
percetakan. Alur proses pengolahan limbah cair dengan sistem koagulasi atau 
pem kimia adalah sebagai berikut; (1) pemisahan air dengan minyak, (2) 

oses kimia, (3) proses pengendapan, (4) proses pemisahan air dengan sludge, 

) proses filterisasi dan aerasi, (6) penampungan sludge dan penampungan air, 
proses pembuangan sludge ke PPLI dan pembuangan air ke sungai. Proses 
(Kimia di IPAL merupakan proses pencampuran air limbah dengan ditambahkan 


= 
@at kimia, antara lain; Ca(OH),, tawas, karbon aktif, H202, dan floculant. 
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ambar 53. Air Hasil Akhir dari Proses IPAL (proses aerasi) (PT Percetakan 
ambar 54. Alur Proses Pengolahan Limbah Cair (PT Percetakan Gramedia, 
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(C) Hak cipta milik IPR9/Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultgral University 


Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: 
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah. 
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB. 
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB. 
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4.2. Parameter dan Standar pada Kualitas dan pada Pengelolaan Limbah 

Percetakan 

Faktor-faktor pengelolaan percetakan dalam penelitian ini terdiri dari 9 
faktor pengelolaan, yaitu naskah, bahan baku, mesin, SDM, keuangan, proses 
produksi, produk, pengelolaan limbah padat, dan pengolahan limbah cair. Setiap 
faktor pengelolaan terdiri dari parameter-parameter dan standar-standar. 
On adanya parameter dan standar setiap faktor dapat dijadikan sebagai 
acuan penilaian kinerja percetakan. Parameter dan standar merupakan rincian 
Bari hal-hal yang perlu ada untuk mencapai kinerja percetakan yang berkualitas 
Ban berwawasan lingkungan. 
= Parameter dan standar hasil dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 
yang terkait dengan kualitas dan yang terkait dengan pengelolaan limbah 
Percetakan. Penggabungan ini sesuai dengan tujuan untuk menilai kinerja 
percetakan yang berkualitas dan berwawasan lingkungan. Keduanya saling 
melengkapi sehingga tidak dapat dipisahkan. 


D 
Penetapan parameter dan standar tersebut akan memudahkan dalam 


ueu 


&aluasi kinerja percetakan. Hal ini dikarenakan pengguna (perusahaan 
Percetakan) tidak perlu repot dalam penetapannya. Perusahaan percetakan 
Banya tinggal melakukan verifikasi dari model yang telah dihasilkan dengan 
parameter dan standar baku yang dituangkan dalam format yang telah tersedia. 
Faktor pengelolaan produk dalam penelitian ini adalah pengelolaan 
terhadap buku putih yang dihasilkan oleh percetakan. Buku putih adalah buku 
bacaan yang sesuai dengan keinginan konsumen atau berkualitas. Buku putih 
berkualitas memiliki parameter-parameter sebagai berikut; (1) presisi halaman, 
(2) hasil cetakan, (3) kesikuan potong, (4) kerataan potong, (5) kondisi lem, (6) 
tan halaman, dan (7) kelengkapan halaman. Standar kualitas buku putih 
@apat dilihat pada Tabel 10. 
= Buku putih berkualitas memiliki presisi halaman dengan selisih nol mm, 
au tepat letak hasil cetakan di bidang cetak setiap halaman. Naskah tercetak 
(pada halaman buku tidak miring serta tepat letak hasil cetakan halaman bolak- 
Balik. Hasil cetakan berkualitas adalah memiliki nilai density 1,25 — 1,35 dan 
ketebalan tersebut merata pada seluruh hasil cetakan. Buku putih berkualitas 
Gicirikan memiliki siku 90? dengan guratan potong pada sisi-sisi buku maksimal 


= 
W02 cm. Kondisi lem punggung yang kokoh, sehingga tidak mudah pecah atau 
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terlepas lembaran halaman. Buku putih berkualitas adalah buku yang memiliki 


halaman berurut dan tidak ada halaman yang hilang. 


Tabel 10. Parameter-parameter Buku Putih Berkualitas dan Definisinya 


No Parameter Definisi 
Presisi halaman tepat hasil cetakan di bidang cetak dan tidak miring 
N serta tepat letak hasil cetakan halaman bolak-balik 
Aa 
2” IHasil cetakan Ketebalan dan kerataan tinta yang tercetak pada 
lembar halaman buku dengan density 1,25-1,35 
3. Kesikuan potong Kondisi siku 90” pada sisi-sisi buku 


# (Guratan potong kondisi pinggiran buku hasil dari pekerjaan potong 
sampai 0,02 cm 


pe 


Kondisi cacat lem kondisi lem di punggung buku, kokoh dan tidak 
pecah sehingga tidak terdapat cacat 


Urutan halaman kondisi urutan halaman isi buku yang berurutan 


(Kp) 

8 Tabel 11. Standar Kualitas Buku Putih 

5 Standar 

ea maja Syarat Indikator Satuan 

81 .Presisi halaman buku = 0 mm 

2 Ketebalan dan kerataan tinta - 1,25 — 1,35 density 
3.Kesikuan potong - 90 derajat 
4.Kondisi potongan sisi buku <= 0,02 cm 
5.Kondisi cacat lem - Tidak ada - 
G.Urutan halaman - Sesuai - 
7.Kelengkapan halaman - Sesuai halaman 


Buku putih berkualitas dipengaruhi oleh input dan proses produksi yang 
memenuhi standar kualitas. Input terdiri dari faktor-faktor pengelolaan 
percetakan, seperti naskah, bahan baku, SDM, keuangan, dan mesin. Proses 

Broduksi percetakan terdiri dari faktor pengelolaan tahap pracetak, tahap cetak, 
Gan tahap pascacetak. 
D Naskah merupakan input bagi percetakan. Kesiapan naskah 
@empengaruhi kualitas buku putih. Kesiapan naskah dinilai dari tingkat kesiapan 
Gaskan dalam satu file digital. Ada 3 bentuk file yang diserahkan oleh konsumen 
ke percetakan, yaitu; (1) satu file digital, (2) file dokumen terpisah dengan 
mbar, dan (3) hard copy (print out kertas). Standar kualitas naskah adalah file 
teks dan gambar telah dilayout dalam satu file digital. 
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Parameter Sandar 
Syarat Indikator Satuan 

1.Bentuk file naskah - data digital - 

Bentuk file gambar | = | datadigital | - 

Format gambar O= | BW | - 
3.Kecocokan file dengan proof | Na 

Kesesuaian bentuk font | = | sesuai | - 

Kesesuaian gambar | = | sesuai | - 

Ukuran halaman = | sesuai | cm 

Jumlah halaman | = | Sesuai | halaman 

Nomor halaman - Sesuai - 
2 Bahan baku pendukung lain adalah lembaran film, lembaran plate, cairan 
fixer & developer, cairan gom, korektor plate, dan blanket. Parameter-parameter 
Bahan pendukung lain adalah bahan pembuat film, plate logam dengan 
Ketebalan, cairan fixer&developer, gom belum expired date, korektor plate, 
kekenyalan blanket (shore hardness) Setiap bahan baku penunjang memiliki 
Barameter dengan standar berasal dari referensi manual mesin. 


Tabel 13. Standar Kualitas Bahan Baku Pendukung Lain 


Parameter 


1.Bahan pembuat film 
2.Plate logam dengan ketebalan 
3.Fixer& developer mencuci plate 


4.Gom belum expired date 


| 5.Korektor plate 


6. Kekenyalan blanket (shore hardness) 


Syarat 


Standar 
Indikator 
plastik 
0,15 — 0,30 
3.500 
tanggal 
masih berisi 
70-75 


Satuan 


mm 


lembar 


derajat 


V4 


Tahap pracetak adalah tahap awal yang merupakan tahap persiapan 


(Gebelum tahap cetak dalam proses produksi. Parameter-parameter tahap 
= 


(pracetak adalah serah terima order cetak, membuat surat perintah kerja, proses 


membuat film, menyusun halaman, dan membuat acuan cetak. Standar kualitas 


tahap pracetak seperti pada Tabel 14. 
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p t Standar 
WE Syarat | Indikator Satuan 
1. Serah terima order cetak 
Kelengkapan data digital 
Ukuran buku = Sesuai cm 
Jumlah halaman - Sesuai halaman 
- Sesuai | halaman 
Waktu penyelesaian - 10-15 menit 
2. Membuat surat perintah kerja (SPK) 
Ukuran buku - Sesuai cm 
Jumlah halaman - Sesuai halaman 
Jumlah kateren - Sesuai lembar 
Jenis mesin cetak - 65 X 100 cm 
Penjilidan - lem - 
Waktu penyelesaian - 10-15 menit 
3. Buat film 
* Persiapan 
Kualitas raster (densit - 45-5 - 
Persentase dot sesuai dengan target <= 1 % 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 lpi 
* Mencetak film 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 lpi 
Suhu developer = 40 oC 
Ukuran per halaman = Sesuai cm 
* Periksa hasil film 
Kualitas raster (density) 45-5 - 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 lpi 
Jumlah halaman = Sesuai halaman 
* Waktu penyelesaian/hal kateren - 5-10 menit 
4. Menyusun halaman (montase) 
Kesesuaian susunan halaman = sesuai - 
Kelengkapan tanda cetak = lengkap - 
Waktu penyelesaian/hal.kateren - 3-5 menit 
5. Buat acuan cetak (plate) 
[| Ukwranpae O o ë f = oo | o 
|  Kebersihanhasil montase — | = bersih - 
<= 1 Yo 
| Kebersihan dari garis pembatas fim | = bersih - 
| Suhu developer | = 24 oC 
|  Kecepatanproses/halkatren | - 60 - 90 detik 
| Kelengkapan naskah & gbr sesuaiproof | = lengkap - 
| Susunanhalaman | = Sesuai | halaman 
“ Waktu penyelesaian/hal kateren - 5-10 menit 
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Parameter-parameter standar kualitas kertas adalah gramatur, jenis 
kertas, dan kondisi potongan. Jenis kertas dapat dibagi menjadi kertas HVS, 
HVO, dan koran. Jenis kertas yang menjadi standar kualitas kertas isi adalah 
HVS. Kondisi potongan yang dimaksud adalah potongan kertas yang tertumpuk 
memiliki kondisi yang sama atau rata. Jenis kertas yang digunakan untuk 

embuat sampul buku ada 3 jenis kertas, yaitu artpaper, papermat, dan duplex. 
(aan kualitas kertas untuk sampul buku adalah kertas berjenis artpaper 
dengan gramatur 210 gr. Standar kualitas bahan baku kertas isi dan sampul 


Seperti pada Tabel 15. 


D 
3 Tabel 15. Standar Kualitas Bahan Baku Kertas Isi dan Sampul Buku 
5 p Standar 
ani Indikator Satuan 
1.Kertas isi | D 
Gramatur kertas | | 70-80 | gram 
Jenis kertas z rim 


Kondisi potongan <= cm 
2.Kertas sampul buku S E NG, 
1 - | 210 | gram 


Gramatur kertas 


Jenis kertas | - | atpaper | rim 
<= 


Kondisi potongan 0,02 cm 


(10f 


Parameter-parameter standar kualitas tinta adalah daya lengket tinta 
(tacknes), aliran (flow), fine grinding (butiran partikel tinta), dan waktu kering 
(drying time). Kualitas tinta akan menentukan kualitas buku putih yang 


dihasilkan. Standar kualitas tinta seperti terlihat pada Tabel 16. 


Tabel 16. Standar Kualitas Tinta 


Parameter Stannar 
Syarat Indikator Satuan 
.Daya lengket tinta (tacknes) - 8,1- 8,3 u/mm 
„Aliran - 14 -24 mm/det 
.Butiran partikel tinta (fine grinding) <= 7,5 u/mm 
[E Waku kering (drying time) - 7-10 menit 
= Parameter-parameter air pembasah adalah kekerasan air, suhu, pH, 


Gonductiiy, kandungan IPA (Iso Prophile Alkohol), dan kandungan FS (fountain 
solution). Kekerasan air merupakan ukuran bagi isi garam logam tanah alkali 
Sang dinyatakan dalam derajat kekerasan Jerman (derajat dH). Conductivity 


E runjukkan kandungan konsentrat pada air pembasah dan menunjukkan 
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prosentase larutan FS dalam air pembasah. 


seperti terlihat pada Tabel 17. 


Tabel 17. Standar Kualitas Air Pembasah 


(#-Larutan bersifat asam (fountain solution) 


Parameter Sanga 
Syarat Indikator Satuan 

Kekerasan air < 15 (“dH) 
E - 10-17 °C 
pH - 5,0 - 6,5 = 

IA Kandungan konsentrat (conductifity) - 1000 - 2000 (HS) 
[Ek .Cairan beralkohol (IPA) - 8-12 % 
- 2-3 % 


Keterangan uS = micro siemens 


Isu) 
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Standar kualitas air pembasah 


Mesin utama percetakan merupakan mesin cetak. Parameter-parameter 


esin cetak adalah kecepatan mesin, posisi acuan cetak, bukaan unit tinta, 


posisi kertas pada kotak unit delivery, aliran air pembasah, tekanan blanket ke 


= 
Blanket, dan perawatan mesin. Standar kualitas mesin cetak seperti terlihat pada 
Babel 18. 
w 
8 
9 Tabel 18. Standar Kualitas Mesin Cetak 
Standar 

Parameter - 

Syarat Indikator Satuan 
1.Kecepatan mesin - 80 — 100 Yo 
2.Posisi acuan cetak <= 0,1 mm 
3.Bukaan unit tinta = 25 Yo 
4.Posisi kertas pada kotak unit delivery <= 1 mm 
5.Aliran air pembasah - 40 — 60 Yo 
6. Tekanan blanket ke blanket - 0,10 Yo 

.Perawatan mesin - 7-15 hari 
O Tahap cetak merupakan inti pekerjaan dari proses produksi percetakan. 


Parameter-parameter tahap cetak adalah persiapan cetak, coba cetak, cetak, 


(Pembersihan dan pencucian. Standar kualitas tahap cetak seperti terlihat pada 


= 
chabel 19. 
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Tabel 19. Standar Kualitas Tahap Cetak 


Parameter 


1. Persiapan 
Siapkan kertas 
Jumlah kertas 
Gramatur kertas 
( Jenis kertas 
Kerataan potong 
Siapkan tipe tinta 
Waktu penyelesaian 
2. Coba cetak 
Pasang plate (kemiringan) 
Stel ketebalan& kerataan tinta 


Posisi cetakan di atas kertas 
Ketepatan register 
Kebersihan dari noda-noda 
Kondisi cacat hasil cetakan 
Waktu penyelesaian 

3. Cetak (produksi 

Memeriksa cetakan setiap 
Cek ketebalan & kerataan tinta 
Posisi cetakan di atas kertas 
Ketepatan register 
Kebersihan dari noda-noda 
Kondisi cacat hasil cetakan 
Pemakaian powder 
Mencetak lembar kateren 

4. Pembersihan dan pencucian 
Kebersihan rol air 
Kebersihan rol tinta 
Kebersihan silinder cetak 
Waktu penyelesaian 


Syarat 


Standar 
Indikator 


Sesuai 
70 — 80 
HVS 
0,2 
HVS 
10 - 15 


0,5 
1,25 - 1,35 
3-5 
0 
bersih 
Tidak ada 
5-10 


200 
1,25 - 1,35 
3-5 
0 
bersih 
Tidak ada 
10 - 15 
80 - 85 


bersih 
bersih 
bersih 
30 - 45 


Satuan 


menit 


Lembar 


Yo 
Ibr/mnt 


menit 
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Parameter-parameter mesin pendukung adalah mesin lem dengan suhu 


rtentu dan mesin potong dengan kesikuan potong dan ketajaman pisau. 


Standar kualitas mesin pendukung seperti pada Tabel 20. 
= 


Tabel 20. Standar Kualitas Mesin Pendukung 


Parameter 


Ketajaman pisau potong 


Standar 
Indikator 
160° — 170° 


Satuan 


derajat 
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Tahap pascacetak merupakan tahap penjilidan. Parameter tahap 
pascacetak adalah serah terima lembar hasil cetak, pekerjaan melipat, 


mengomplit, melem, memotong, menyortir, men-shrink, dan mengepak. 


Tabel 21. Standar Kualitas Tahap Pascacetak 


p Standar 
WAN Indikator | Satuan 
( 1. Serah terima dari tahap cetak 
Jumlah hasil cetakan - 3.000 eks 
2. Melipat kateren - 80 - 85 Ibr/mnt 
3. Mengomplit per 7 Ibr kateren - 10 eks/mnt 
4. Melem punggung buku - 30 - 35 eks/mnt 
5. Memotong dengan 1 sisi - 10 - 15 eks/mnt 
6. Mengecek hasil penjilidan 
Jumlah eksemplar = 3.000 eks 
Warna sampul sesuai proof = sesuai - 
Ukuran buku - Sesuai - 
Kesesuaian urutan halaman - Sesuai - 
Kelengkapan halaman - lengkap - 
Ketepatan register - 0 mm 
Kondisi cacat lem - Tidak ada - 
Kondisi guratan potong <= 0,02 cm 
7. Men-shrink buku - 20-25 eks/mnt 
8. Mengepak 50 eks/pak - 1-1,5 pak/mnt 


— 


Penilaian kinerja sumberdaya manusia (SDM) digunakan untuk menilai 
kecukupan jumlah tenaga kerja pada setiap bagian dan setiap level fungsi di 
percetakan. Kebutuhan SDM bergantung pada skala percetakan; skala kecil, 
skala menengah, atau skala besar. Semakin besar skala percetakan maka akan 
semakin kompleks dan semakin banyak jumlah pekerjaannya. Secara umum 
organisasi percetakan terdiri dari empat bagian yaitu: bagian produksi, bagian 
umum dan SDM, bagian keuangan, serta bagian pemasaran. Jumlah karyawan 
@ada setiap bagian harus memenuhi standar sesuai dengan skala percetakan. 

ila terjadi kelebihan jumlah karyawan maka menjadi pemborosan. Kekurangan 
jumlah karyawan maka menyebabkan tidak tercapainya pekerjaan dan kualitas 
Lo dihasilkan. Percetakan skala besar pimpinan dijabat seorang direktur dan 
Sorang general manager. Percetakan skala menengah dan kecil cukup dijabat 


Gleh seorang direktur. 
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Tabel 22. Standar Kualitas Sumberdaya Manusia 


T 

2 : Jumlah standar 

9 Lingkup Jabatan Kecil Menengah Besar 

b aN N: Direktur = = = 

= 1.Pimpinan GM - a = 

5 Manajer - - - 

3 2.Pemasaran Supervisor = = 1-2 

Q Staf 1-2 3-4 6-7 

c (9) Manajer = = -1 

= »8.Produksi Supervisor - - =6 

@ = Staf 7-8 82-89 120 — 133 

ç D Manajer - -1 -1 

2 M4.Keuangan Supervisor - 0-1 1-2 

G 3 Staf 0-1 3-4 4-5 
= Manajer = =1 =1 
25.Umum & SDM | Supervisor - 1-2 -3 
w Staf - 4-5 11-12 
a Penilaian kinerja keuangan perusahaan percetakan dilakukan terhadap 


fmgkat efisiensi biaya. Parameter kinerja keuangan adalah biaya produksi buku 


d 


Butih per eksemplar, total biaya SDM per eksemplar, dan biaya total RT & utilities 
e] 

Ber eksemplar. Semakin kecil total biaya produksi per eksemplar maka semakin 
efisien percetakan tersebut. Standar kualitas keuangan skala besar, menengah, 


dan kecil seperti pada Tabel 23, didapat dengan merujuk pada Lampiran 10. 


Tabel 23. Standar Kualitas Keuangan Skala Besar, Menengah, dan Kecil 


Jegins UpyIngakusW upp upyunzyumuəu PAUPI IUI sin} DADAH ynanjas nozo UubI6pgas din6uswu Budanjig "| 


Parameter Standar 
Syarat Indikator Satuan 
Kecil 
1.Biaya bahan baku per eksemplar buku (Rp) - 7.268 — 7.348 Rp 
2.Biaya SDM per eksemplar buku (Rp) i 3.750 — 4.250 Rp 
3.Biaya RT & utilities per eksemplar buku (Rp) - 381 - 544 Rp 
Total biaya produksi i 11.399 -12.142 Rp 
Menengah 
.Biaya bahan baku per eksemplar buku (Rp) - 3.737 — 3.865 Rp 
.Biaya SDM per eksemplar buku (Rp) j 1.364 - 1.431 Rp 
Biaya RT & utilities per eksemplar buku (Rp) - 129 — 142 Rp 
Total biaya produksi z 5.230 — 5.438 Rp 
esar 
.Biaya bahan baku per eksemplar buku (Rp) - 4.469 — 4.920 Rp 
.Biaya SDM per eksemplar buku (Rp) - 1.166 - 1.224 Rp 
Biaya RT & utilities per eksemplar buku (Rp) : 79 -— 80 Rp 
Total biaya produksi - 5.714 — 6.224 Rp 
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Penilaian kinerja limbah padat adalah menilai kinerja pengelolaan limbah 
padat. Limbah padat yang dihasilkan perlu dikelola dengan cara disimpan, 
dibuang, atau dijual. Limbah padat yang disimpan mempengaruhi tempat 
penyimpanan dan merupakan pekerjaan yang tidak baik. Limbah padat dibuang 
ke lingkungan akan mencemari lingkungan dan merupakan pekerjaan yang tidak 
GW Standar pengelolaan limbah padat percetakan adalah dijual ke pengumpul, 


perti pemulung, industri kerajinan, home industri, dan sebagainya. 


= Tabel 24. Standar Pengelolaan Limbah Padat 

= Standar 

D Parameter - 

3i Syarat Indikator Satuan 

sA.Film bekas = Dijual lembar 

|(2.Sobekan kertas - Dijual kg 

I3.Jerigen bekas - Dijual buah 

“4. Plate bekas = Dijual lembar 

5 Blanket bekas - Dijual buah 

5. Kaleng bekas - Dijual buah 
.Sobekan plastik - Dijual kg 
.Drum bekas - Dijual buah 


obog Upjugj 


Pengelolaan limbah cair menggunakan IPAL (instalasi pengolahan air 
limbah). Penilaian kinerja dilakukan terhadap air hasil IPAL yang memenuhi 


standar baku mutu dan sluge dikirim ke PPLI. 


Tabel 25. Baku Mutu Limbah Cair Percetakan 


2.Zat padat terlarut 


3.Zat padat tersuspensi 


TA .Ammonia 


U7 Krom 


ammona 
27 Krom 
PAT Minyak dan emak | 


al Keputusan Gubernur DKI-Jakarta no 582 tahun 1995 
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Sub-model pengelolaan percetakan berwawasan lingkungan dilanjutkan 
dengan pemeriksaan terhadap kinerja pengelolaan limbah padat dan kinerja 
pengolahan limbah cair. Pemeriksaan limbah cair dapat dilakukan dengan cara 
memeriksakan air hasil pengolahan IPAL ke laboratorium setiap tiga bulan sekali. 
Hasil laporan dari laboratorium tersebut mensyaratkan bahwa seluruh paramater 
limbah cair dibawah baku mutu. Hasil dari tahap pemeriksaan dilanjutkan 
Ban tindakan koreksi terhadap kinerja parameter-parameter pengelolaan 
tmbah padat dan pengolahan limbah cair. Pekerjaan dilanjutkan dengan 
pengkajian manajemen yang akan menjadi dasar dalam menentukan kebijakan 
ihgkungan untuk program kerja selanjutnya. Hal ini dilakukan secara terus 


menerus dalam rangka mencapai pengelolaan percetakan berwawasan 


ihgkungan. 


5 

£3. Model Pengelolaan Percetakan Berkualitas dan Berwawasan 
Cc 

= Lingkungan 

ku) 

8 Sub tujuan 3 dalam penelitian ini adalah mendesain sub model 


Pengelolaan percetakan berkualitas dan sub model pengelolaan limbah 
Percetakan. Sub model pengelolaan percetakan berkualitas merupakan adopsi 
Gari model proses sistem manajemen kualitas (SMK) ISO 9001:2000 yang 
dikembangkan oleh Gaspersz (2003). Sub model pengelolaan limbah 
percetakan merupakan adopsi dari model sistem manajemen lingkungan (SML) 
yang dikembangkan oleh Hadiwiardjo (1997). Kedua sub model tersebut 
tergabung menjadi model pengelolaan percetakan yang merupakan 
penyederhanaan sistem pengelolaan percetakan berkualitas dan berwawasan 
lingkungan. Model pengelolaan percetakan berkualitas dan berwawasan 
ingkungan yang disusun dalam penelitian ini seperti pada Gambar 54. 
Oo Model yang disusun menggambarkan proses pengelolaan percetakan 
Ruai dari input, proses, dan output. Input, proses, dan output percetakan 
Tersebut terdiri dari faktor-faktor pengelolaan percetakan, yaitu; naskah, bahan 
ku, SDM, keuangan, mesin, proses produksi, produk, dan limbah percetakan. 
Faktor-faktor pengelolaan percetakan tersebut saling terkait dan saling 
mempengaruhi hasil akhir yang merupakan tujuan dari sistem pengelolaan 
Gercetakan, yaitu menghasilkan buku putih yang sesuai dengan keinginan 


konsumen atau berkualitas dengan limbah tidak mencemari lingkungan hidup. 


Aysaanlun 


‘gdi uizi pdupj undodp ynjuag wpyjpp IUI sijn} ooy ynanjas nozo UbI6pgas y0ofupgsadwabu upp unyumunbuawu bupapjig 'T 


“Idi Jofom BubA up6buyuadag upYI6nJau Hop updijnbuad 'g 


*yojosow njons upnplulj noo 44 upsijnuad “upJodpj upunsnAuad “Yyblluji ooy upsijnuad “ubijjauad “Upyipipuad up6ujuaday ynjun pAupy updiynbuag 'P 


Jeglns Up4IngakusW upp upyunzumuəu pdun} IUI sin} DADAH ynanjas nozo UpI6pgas din6uaL udang "| 


Suopun-6uopun Sunpurjig 61919 40H 


97 


Pengelolaan Percetakan Bekusitas dan Berwawasan Lingkungan 


Gambar 55. Model Pengelolaan Percetakan Berkualitas dan Berwawasan 
9 Lingkungan. 

Sub-model pengelolaan percetakan berkualitas adalah pengelolaan yang 
menerapkan sistem manajemen kualitas (SMK). Sistem manajemen kualitas 
dimulai dari keinginan konsumen terhadap buku putih berkualitas. Keinginan 
konsumen tersebut direalisasikan dengan produk yang memenuhi standar 
kualitas buku putih. Sub-model ini dilanjutkan dengan mengukur, menganalisis, 
serta melakukan perbaikan-perbaikan berdasarkan komitmen manajemen 

rcetakan. Perbaikan yang dilakukan harus melihat sumberdaya yang tersedia. 

Perbaikan-perbaikan ini perlu dilakukan secara terus menerus, bertujuan 

@emberikan kepuasan terhadap konsumen percetakan. 

R Sub model pengelolaan percetakan berkualitas terdiri dari parameter- 

(parameter dan standar-standar kualitas. Sub model pengelolaan percetakan 
berkualitas dalam penelitian ini terdiri dari 13 standar kualitas, yaitu standar 
kualitas naskah, standar kualitas kertas, standar kualitas tinta, standar kualitas 
gi pembasah, standar kualitas bahan pendukung, standar kualitas mesin utama, 


= 
@tandar kualitas mesin pendukung, standar kualitas SDM, standar kualitas 


N 


ISJOAIU 
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keuangan, standar kualitas tahap pracetak, standar kualitas tahap cetak, standar 
kualitas tahap pascacetak, dan standar kualitas produk. 

Sub-model pengelolaan percetakan berwawasan lingkungan merupakan 
adopsi dari model sistem manajemen lingkungan (SML). Pengelolaan 
percetakan berwawasan lingkungan adalah percetakan yang berupaya 

engelola lingkungan serta limbah yang dihasilkannya. Selain itu, pengelolaan 
@cetakan berwawasan lingkungan merupakan upaya dalam menaati peraturan 
Bemerintah atau perundang-undangan, seperti undang-undang nomor 23 tahun 
$997. Upaya menaati peraturan tersebut dijabarkan dalam kebijakan lingkungan, 
Yang merupakan program kerja percetakan mengelola limbah yang dihasilkan. 
Sub model pengelolaan percetakan berwawasan lingkungan terdiri dari standar 


gengelolaan limbah padat dan standar pengolahan limbah cair. 


3 

44. Verifikasi Pengelolaan Percetakan Berkualitas dan Berwawasan 
= Lingkungan 

ku) 

8 Verifikasi dilakukan sebagai tahap pengujian model yang disusun. Model 


Yang disusun harus sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk penyelesaian 
Permasalahan yang dihadapi sehingga hasil eksekusi model dapat digunakan 
Sebagai dasar pengambilan keputusan pengelolaan percetakan berkualitas dan 
berwawasan lingkungan. Verifikasi dalam penelitian ini bertujuan memperoleh 
informasi tentang pencapaian kinerja pengelolaan percetakan yang sebenarnya. 
Perbandingan data empirik percetakan dengan nilai standar menunjukkan nilai 
deviasi yang terjadi, sehingga hasil verifikasi dapat membantu pengguna dalam 
menyediakan informasi bagi pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan 
oleh model dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi faktor pengelolaan 
rcetakan berkualitas dan berwawasan lingkungan. 

Verifikasi juga bertujuan untuk menganalisis kelemahan dari model. 


eberapa kelemahan model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


160g 


1. Model ini masih memiliki subjektivitas tinggi. Alasannya karena dalam 


y 


jawaban kuesioner responden terdapat beberapa kelemahan, salah satu 


26 


* diantaranya adalah selalu menilai positif terhadap perusahaannya. 

Beberapa parameter pada setiap faktor tidak dapat dikuantifikasi, sehingga 
hal ini menjadi kelemahan model yang memiliki subjektifitas tinggi dan 
sulitnya memilih alat analisis. Satu-satunya alat analisis yang tepat untuk 


kondisi tersebut adalah skla biner, yaitu 1 atau 0. 
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3. Prioritas strategi ditentukan melalui metode ASPM. Metode ini memiliki 
kelemahan, antara lain (1) subjektivitas tinggi dikarenakan penilaian yang 
selalu positif dari responden dan (2) kurang akuratnya hasil dikarenakan 


sedikitnya jumlah responden. 


Verifikasi dilakukan terhadap tiga percetakan contoh kasus dengan skala 


rbeda, dengan dugaan bahwa semakin besar skala percetakan maka 
erjanya akan semakin baik. Jika hasil verifikasi ini benar maka dapat 


disimpulkan bahwa model yang disusun dalam penelitian ini adalah benar. 

Š 

441. PT Percetakan Gramedia 

A Kondisi Umum 

v 

wW 

= Kelompok Kompas Gramedia atau dikenal dengan nama KKG adalah 
=> 

Kelompok usaha yang didirikan oleh P.K. Ojong (Alm., 1920 — 1980) dan Jakob 
Getama. Kelompok usaha KKG yang bergerak di bidang usaha informasi, dimulai 


ngan menerbitkan majalah INTISARI pada tahun 1963 dan diikuti tahun 1965 
ngan menerbitkan Koran KOMPAS. KKG memiliki tujuan “Turut Serta 


encerdaskan Kehidupan Bangsa”. 


eged 


obogu 


Salah satu perusahaan dalam KKG adalah PT Percetakan Gramedia 
Ag bergerak di bidang usaha penerbitan, percetakan, dan perdagangan yang 
didirikan pada tanggal 12 Maret 1970. Kurang lebih dua tahun, pada tanggal 25 
November 1972, PT Percetakan Gramedia (PT PGM) diresmikan menjadi 
perusahaan yang bergerak pada jasa percetakan. Peresmian dilakukan oleh Bp. 
Ali Sadikin, Gubernur DKI Jakarta (saat itu) dan tanggal 25 November dijadikan 
hari lahir PT Percetakan Gramedia, Jl. Palmerah Selatan No. 28, Jakarta 10270. 

Visi PT Percetakan Gramedia menjadi perusahaan percetakan terdepan 
dengan keunggulan dalam penguasaan teknologi, kualitas hasil cetak, dan 

(fayanan. Misi PT Percetakan Gramedia adalah menjalankan usaha percetakan 
@htuk dapat ikut serta mencerahkan dan memajukan kehidupan bangsa melalui 
Jeyanan yang memuaskan pelanggan dengan bekerja tuntas, perbaikan terus 
"menerus, penuh tanggung jawab, dan jujur. 


PT Percetakan Gramedia memiliki 11 unit mesin sheetfed offset (mesin 


ND 


Tetak lembaran) ukuran 1 plano, 1 mesin cetak cover 4 warna, dan 13 mesin 
@enunjang, yaitu: 3 mesin plate maker, 3 processor plate, 2 mesin cetak, 1 mesin 


Tem, 1 mesin potong 3 sisi, 3 mesin shrink (pembungkus plastik). Percetakan ini 


A SJƏ MUN 


‘gdi urzi pdupj undodp ynjuag wpjop IUI sijn} ooy ynanjas nozo UbI6pgas y0ofupgsadwau UDP unyumunbuawu Bupapjig 'T 


“Idi Jofom BubA up6buyuadag upYI6nJau Hop updijn6buag 'g 


*yojosow njons upnplulj noo 44 upsijnuad “upJodpj upunsnAuad “Yyblluji ooy upsijnuad “ubijjauad “upgyipipuad up6ujuaday ynjun pAupy Updiynbuag 'P 


Jeglns UpyIngakusW upp UDHLUNJUDIUALU pdun} IUI sin} DAIDY yninjas nozo UpI6pgas din6uaL SuDapjig "| 


Suopun-6uppun Sunpurjig 61919 40H 


100 


didukung oleh 178 orang karyawan dengan 24 jam beroperasional selama 7 hari 


kerja, dengan pembagian kerja 3 shift. Struktur organisasi kelompok percetakan 


dapat dilihat pada Gambar 56. PT Percetakan Gramedia dengan kualifikasi 


Persatuan Perusahaan Grafika Indonesia (PPGI) tahun 2005 merupakan 


percetakan berskala besar. 


Perusahaan di bidang penerbitan yang termasuk dalam kelompok usaha 


G diantaranya, Gramedia Pustaka Utama, Elex Media Komputindo, Grasindo, 


T 
Penerbitan Buku KOMPAS, Penerbitan Indeks, Gramedia Majalah, Buana Ilmu 


Bopuler, dan Kepustakaan Populer Gramedia. Perusahaan penerbitan berbadan 


Hukum PT (perseroan terbatas) tergabung dalam Kelompok Usaha Penerbitan. 


(1060g uelueyag ng sul) Adi MIN 


aa | ORGANISASI 
DIREKTUR 
aa | PT. GRAMEDIA KELOMPOK 
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG 
LITBANG PPA PSDM UMUM 
BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN 
ANGGARAN & AUDIT TI REMKES PENPEN RT LOGISTIK 
& DIKLAT 
GENERAL 
MANAGER 
BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN 
PPP PRACETAKI | CETAK ROTASI | | CETAK LEMBARAN & POWER & PEMASARAN 
JILID MAINTENANCE 


Gambar 56. Struktur Organisasi PT Percetakan Gramedia (tahun 2006) 


B. Penilaian Kinerja 
1) Produk 
Tabel 26. Hasil Penilaian Kinerja Produk PT Percetakan Gramedia 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
Presisi halaman 20 0 1 
Ketebalan dan kerataan tinta 1,25 — 1,35 1,3 1 
Kesikuan potong = 90 90 1 
Kondisi potongan sisi-sisi buku <= 0,02 0,01 1 
Kondisi cacat lem Tidak ada Tidak ada 1 
Kesesuaian urutan halaman Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan jumlah halaman Sesuai Sesuai 1 
Total 7 0 
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Nilai d, kurang dari 10% maka variabel produk untuk PT Percetakan Gramedia 


dapat disimpulkan BAIK. 


2) Naskah 


Tabel 27. Hasil Penilaian Kinerja Naskah PT Percetakan Gramedia 


d, untuk naskah dalam bentuk digital = 0% 


d, untuk gambar = 0/2 x 100% = 0% 


d2 untuk kecocokan file dengan proof = 0/5 x 100% = 0% 


C Kinerja 
Aktual Keterangan 
Parameter Standar Input 1 0 
2l.Naskah bentuk data digital Sesuai Sesuai 1 
Subitotal 0/1 x 100% = 0% 
|(2.Gambar 
x Gambar dalam bentuk data digital Sesuai Sesuai 1 
E Format gambar adalah BAW Sesuai Sesuai 4 
e Subtotal 0/2 x 100% = 0% 
YB.Kecocokan file dengan proof 
E Kesesuaian bentuk font Sesuai Sesuai 4 
E Kesesuaian gambar Sesuai Sesuai 1 
z Kesesuaian ukuran halaman Sesuai Sesuai 1 
H Kesamaan jumlah halaman Sesuai Sesuai 1 
R Kesamaan nomor halaman Sesuai Sesuai 1 
Subtotal 0/5 x 100% = 0% 
[6] 
= 


maka dengan demikian dzrata-rata untuk variabel naskah = (0%+0%+0%)/3= 0% 


Nilai də kurang dari 10% maka variabel naskah untuk PT Percetakan Gramedia 


dapat disimpulkan BAIK. 


BR Bahan Baku Pendukung Lain 
Qabel 28. Hasil Penilaian Kinerja Bahan Pendukung PT Percetakan Gramedia 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 

1 0 
Bahan pembuat film Plastik plastik 1 
Plate logam dengan ketebalan 0,15 — 0,30 0,15 1 
.Fixer&developer mencuci plate = 3.500 3.500 1 
Gom belum expired date Sesuai sesuai 1 
Korektor plate masih berisi Berisi berisi 1 
. Kekenyalan blanket 70-75 72 1 

Total 6 0 
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Nilai ds kurang dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 


Percetakan Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 


4) Tahap Pracetak 


Tabel 29. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pracetak PT Percetakan Gramedia 


Sub total 


C Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
(3. Serah terima order cetak aa 
= Kelengkapan data digital 
Ej Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
E Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
= Kelengkapan proof 
Ig Jumlah hal sesuai data digital Sesuai Sesuai 1 
E Waktu penyelesaian 10-15 10 1 
E Sub total 0/3x100%=0% 
=. Membuat surat perintah kerja 
2 Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 4 
= Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 4 
K Jumlah kateren sesuai order Sesuai Sesuai 1 
3 Sesuaikan jenis mesin cetak 65X100 | 65X100 | 4 
[9 Penjilidan sesuai order lem lem 4 
9 Waktu penyelesaian 10 - 15 10 4 
Sub total 0/6x100%=0% 
3. Buat film 
* Persiapan 
Kualitas raster (density) 4,5-5 4,5 4 
Persentase dot sesuai dgn target <=1 0 1 
Kehalusan raster (screen ruling) 3100 100 1 
“ Mencetak film 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 100 4 
Suhu developer = 40 40 4 
Ukuran per halaman Sesuai Sesuai 4 
* Periksa hasil film 
Kualitas raster (density) 4,5-5 4,5 1 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 100 1 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
* Waktu penyelesaian per halaman Kateren 5-10 5 1 
Sub total 0/4x100%=0% 
4 Menyusun halaman (montase) 
Kesesuaian susunan halaman Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan tanda cetak Lengkap | Lengkap | 4 
Waktu penyelesaian per hal. kateren 3-5 3 


0/3x100%=0% 


Ay sasnturbeangno by Neo 
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Lanjutan Tabel 29 


5. Buat acuan cetak (plate) 


(1060g ueluejuag JN)I)sUI) 


Ansaanlun jeanyinou6y 40609 


“ Persiapan 
Ukuran plate sesuai mesin cetak 65X100 | 65X100 4 
Kebersihan hasil montase Bersih Bersih 4 
“ Penyinaran standar 
Persentase dot sesuai dengan target <=1 0 1 
© Kebersihan garis pembatas film Bersih Bersih 1 
* Pengembangan plate 
fi Suhu developer = 24 24 4 
lo. Kecepatan proses per halaman kateren 60 - 90 75 4 
© “ Periksan hasil acuan cetak 
E Kelengkapan naskah&gambar dgn proof Lengkap | lengkap | 4 
= Susunan halaman sesuai kateren Sesuai Sesuai 1 
= “Waktu penyelesaian per halaman kateren 5-10 5 4 
Sub total 0/5x100%=0% 


d4 untuk Kelengkapan proof = 0% 


d4 untuk waktu penyelesaian = 0% 


(0% + 0% + 0%)/⁄3 = 0% 
(2) Nilai d, rata-rata untuk Membuat surat perintah kerja = 
(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/6 = 0% 
(3) da untuk Persiapan = 0/3 X 100% = 0% 
da untuk Mencetak film = 0/3 X 100% = 0% 
da untuk Periksa hasil film = 0/3 X 100% = 0% 


d, untuk waktu penyelesaian per halaman kateren = 0% 


maka dengan demikian d,rata-rata untuk Buat film = 
(0% + 0% + 0%+ 0%)/4 = 0% 


(5) d, untuk Persiapan = 0/2 X 100% = 0% 
da untuk Penyinaran standar = 0/2 X 100% = 0% 
da untuk Pengembangan plate = 0/2 X 100% = 0% 
da untuk Periksa hasil acuan cetak = 0/2 X 100% = 0% 


(0% + 0% + 0% + 0% + 049115 = 0% 


da = (0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/5 = 0% 


(1) d, untuk Kelengkapan data digital = 0/2 X 100% = 0% 


maka dengan demikian d4rata-rata untuk Serah terima order cetak = 


(4) Nilai dg rata-rata untuk Menyusun halaman = (0%+0%+0%)3= 0% 


da untuk Waktu penyelesaian per halaman kateren = 0% 


maka dengan demikian d, rata-rata untuk Buat acuan cetak - 
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Nilai da kurang dari 10%, maka variabel Tahap pracetak untuk PT Percetakan 


Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 


5) Kertas 


Tabel 30. Hasil Penilaian Kinerja Kertas PT Percetakan Gramedia 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
4 0 Keterangan 

Wi kertas isi 

S Gramatur kertas 70 — 80 70 1 

ia enis kertas HVS HVS 1 

= Kondisi potongan <=0,02 0,01 4 

Sub total 0/3 x 100% = 0% 
2.Kertas sampul 
uku 

W Gramatur kertas - 210 210 1 

F Jenis kertas art paper | art paper 1 

=: Kondisi potongan 50,02 0,01 1 

A Sub Total 0/3 x 100% = 0% 


(1060g ueiueju» 


ds untuk Kertas isi = 0/3 x 100% = 0% 

d5 untuk Kertas sampul = 0/3 x 100% = 0% 
maka dengan demikian ds rata-rata untuk variabel Kertas = 
(0% + 0%)/2 = 0% 


Nilai ds kurang dari 10% maka variabel Kertas untuk PT Percetakan Gramedia 
dapat disimpulkan BAIK. 


pat disimpulkan BAIK. 


Ds = 0/4 x 100% = 0% 


6) Tinta 
Tabel 31. Hasil Penilaian Kinerja Tinta PT Percetakan Gramedia 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
Daya lengket tinta (tacknes) 8,1-8,3 8,2 0 
.Aliran 14-24 14 0 
.Butiran partikel tinta (fine grinding) ST, 1.5 0 
Waktu kering (drying time) 7-10 7 0 
Total 4 0 


ai de kurang dari 10% maka variabel Tinta untuk PT Percetakan Gramedia 


‘gdi urzi pdupj undopdp ynjuag wpjop IUI sijn} ooy ynanjas nozo UbI6pgas y0ofupgsadwdu UDP upynwnGusu Bupapjig 'T 


“Idi 10f0m Bub up6bujuadagy up4I6nJawu yop} Updizn6uag 'g 


*YP|DSDW njons upnplui) nogo 4ijlay Upsijnuad “Upzodp) ubunsnfuad ‘ypj! ooy Upsijnuad “Upnjsuad “Up4yipipuad up6uljuadag ynzun pA4upy updijn6uag D 


Jegins Up4IngakusW upp upyunzumuəu PAUPI IUI sin} DADAH ynanjas nozo UbI6pgas diin6uswu Budanjig "| 


Suopun-6uppun 6unpujjig 21919 HH 


7) Air Pembasah 


105 


Tabel 32. Hasil Penilaian Kinerja Air Pembasah PT Percetakan Gramedia 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 

1 0 
1.Kekerasan air (odH) <15 14 0 
2.Suhu 10-17 C 11°C 0 
.pH 5,0 — 6,5 6 0 
Oeon (uS) 1000-2000 1000 0 
.IPA 8 -12 8 0 
56.Fountain solution 2% — 3% 2% 0 

Total 6 0 


Kw e} 


Mesin Utama 


D; = 0/6 x 100% = 0% 


ramedia dapat disimpulkan BAIK. 


ai d7 kurang dari 10% maka variabel air pembasah untuk PT Percetakan 


Tabel 33. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Utama PT Percetakan Gramedia 


lad sung 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 

1 0 
= .Kecepatan mesin 80 — 100 90 1 
I2 Posisi acuan cetak 50,1 0 4 
IB Bukaan unit tinta - 25 25 1 
4.Posisi kertas pada unit delivery <=1 0 1 
5.Aliran air pembasah 40 — 60 55 1 
6.Tekanan blanket ke blanket - 0,1 0.1 1 
7.Perawatan mesin 7-15 7 1 

Total 7 0 


Ds = 0/7 x 100% = 0% 


Nilai dg kurang dari 10% maka variabel mesin utama untuk PT Percetakan 


'Gtamedia dapat disimpulkan BAIK. 


5 Tahap Cetak 
= 


D Tabel 34. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Cetak PT Percetakan Gramedia 


Kinerja 
Parameter Standar Input ada Keterangan 
1 
Persiapan 
Siapkan kertas 
Jumlah kertas sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Gramatur kertas 70 — 80 70 1 
Jenis kertas HVS Sesuai Sesuai 1 


AJISASAIU Nm TEN S 
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Lanjutan Tabel 34 
Kerataan potong “50,2 0,1 1 
Siapkan tinta tipe HVS Sesuai Sesuai 1 
Waktu penyelesaian 10-15 10 1 
Sub total 0/3X100% =0% 
2. Coba cetak 
Pasang plate (kemiringan) <=0,5 0,1 1 
Stel ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,30 1 
Posisi cetakan di atas kertas 3-5 3 1 
Ketepatan register 0 0 1 
Kebersihan dari noda-noda Bersih Bersih 1 
z Ketiadaan yang cacat Tdk ada Tdk ada 1 
[w Waktu penyelesaian 5-10 5 1 
E Sub total 0/7X100% =0% 
8. Cetak (produksi) 
© Memeriksa cetakan setiap 5200 150 1 
|3. Cek ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,30 1 
= Posisi cetakan di atas kertas 3-5 3 1 
IA” Ketepatan register 0 0 1 
B Kebersihan dari noda-noda Bersih Bersih 1 
= Ketiadaan yang cacat Tdk ada Tdk ada 1 
5 Pemakaian powder 10-15 10 1 
H Mencetak lembar kateren 80 — 85 83 1 
Sub total 0/8X100% =0% 
Pa Pembersihan dan pencucian 
2 Kebersihan rol air Bersih Bersih 1 
mw Kebersihan rol tinta Bersih Bersih 1 
H Kebersihan silinder cetak Bersih Bersih 1 
5 Waktu penyelesaian 30 - 45 35 1 
E Sub total 0/4K 10046 =0% 
Q 
S (1) ds untuk Siapkan kertas = 0/4 X 100% = 0% 
ds untuk Siapkan tinta tipe HVS = 0% 
dg untuk waktu penyelesaian = 0% 
maka dengan demikian dg rata-rata untuk Persiapan = 
(0% + 0% + 0%)/3 = 0% 
(2) Nilai dgrata-rata untuk Coba cetak = 
(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/7 = 0% 
J (3) Nilai do rata-rata untuk Cetak = 
2 (0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 096718 = 0% 
Q (4) Nilai d, rata-rata untuk Pembersihan dan pencucian = 
E (0% + 0% + 0% + 096)/4 = 0% 
= dg = (0% + 0% + 0% + 090)14 = 0% 
Nilai də kurang dari 10%, maka variabel Tahap cetak untuk PT Percetakan 


Aysiantun [RANG] 


amedia dapat disimpulkan BAIK. 
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Tabel 35. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Pendukung PT Percetakan Gramedia 


Kinerja 
Parameter Standar Input Aa Keterangan 
1 
1.Mesin lem dengan suhu 160—170”C | 165°C 0 
Sub total 0/1X100% =0% 
Mesin potong 0 
Siku mesin potong = 90” 90” 1 
[5 Ketajaman pisau potong Tajam tajam 1 
i Sub total 0/2X100% =0% 
= dag untuk Mesin lem dengan suhu = 0% 
3 dag untuk Mesin potong = 0/2 x 100% = 0% 
= maka dengan demikian dag rata-rata untuk variabel Mesin pendukung = 
E (0% + 0%)/2 = 0% 


Ñilai dio kurang dari 10% maka variabel Mesin pendukung untuk PT Percetakan 


Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 
v 


T1) Tahap Pascacetak 
5 


Tabel 36. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pascacetak PT Percetakan Gramedia 


Kinerja 
Parameter Standar Input Aa Keterangan 

1 

1. Serah terima dari tahap cetak 
Jumlah hasil cetakan sesuai order = 3.000 3.000 4 
2. Melipat kateren 80 - 85 83 4 
3. Mengomplit per 7 Ibr kateren 310 10 4 
4. Melem punggung buku 30 - 35 33 4 
5. Memotong dengan 1 sisi 10-15 14 1 

6. Mengecek hasil penjilidan 
Jumlah eksemplar sesuai order = 3.000 3.000 1 
arna cover sesuai proof Sesuai Sesuai 1 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Kesesuaian urutan halaman Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan halaman Lengkap Lengkap | 1 
F Ketepatan register - 0 0 1 
Tidak terdapat kondisi cacat lem Tdk ada Tdk ada | 1 
Kondisi guratan potong 50,02 0,01 4 
Sub total 0/8X100% =0% 
7. Men-shrink buku 20-25 22 i 
Mengepak 50 eks/pak 1-1,5 1,5 4 
Total 0/8X100% =0% 


2 
a 
=. 
< 
D 
FR 
O, 
mb 


< 
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(1) Nilai dis untuk Serah terima dari tahap cetak = 
(2) Nilai da untuk Melipat kateren = 0% 


(3) Nilai di, untuk Mengomplit per 7 Ibr kateren = 0% 


(4) Nilai di, untuk Melem punggung = 0% 


(5) Nilai di, untuk Memotong dengan 1 sisi = 0% 


di 


D, 


gpi u ed! yeH (O) 


rcetakan Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 


0% 


0% 


(6) Nilai da rata-rata untuk Mengecek hasil penjilidan = 
(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/8 = 0% 

(7) Nilai di, untuk Men-shrink buku = 

(8) Nilai di, untuk Mengepak 50 eks/pak = 0% 
dj, = (0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/8 = 0% 


kurang dari 10%, maka variabel Tahap pascacetak untuk 
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PT 


T2) Sumberdaya Manusia 
a Tabel 37. Hasil Penilaian Kinerja SDM PT Percetakan Gramedia 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
4 0 Keterangan 
sl.Pimpinan 
lw Direktur =1 1 1 
[2 General manajer 51 1 1 
LL Sub total 0/2X100% =0% 
2.Pemasaran 
Manajer =1 1 1 
Supervisor 1-2 1 1 
Staf 6-7 7 1 
Sub total 0/3X100% =0% 
3.Produksi 
Manajer =1 1 1 
Supervisor =6 6 1 
Staf 120 - 133 137 0 
Sub total 100/3K 10026 =33% 
Keuangan 
8 Manajer - 1 1 1 
Supervisor 1-2 1 1 
Staf 4-5 7 0 
Sub total 100/3X10076 =33% 
Umum & SDM 
Manajer =1 1 1 
5 Supervisor 2-3 2 1 
Staf 11-12 11 1 
Sub total 0/3X100% =0% 


(1) Nilai da2 rata-rata untuk Pimpinan = (0% + 0%)/2 = 0% 
(2) Nilai da2 rata-rata untuk Pemasaran = (0% + 0% + 0%)/⁄3 = 0% 
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(3) Nilai dı2 rata-rata untuk Produksi = (0% + 0% + 10096)/3 = 33,3% 
(4) Nilai daa rata-rata untuk Keuangan = (0Y6t 0% + 100%)3 = 33,3% 
(5) Nilai da2 rata-rata untuk Umum & SDM = (0% + 0% + 0%)/⁄3 = 0% 
di = (0% + 0% + 33,3% + 33,3%+ 0%)/5 = 13,32% 
Nilai di lebih dari 10%, maka variabel Sumberdaya manusia untuk PT 
C Gramedia dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 


) Keuangan 
o 
Xx 
a Tabel 38. Hasil Penilaian Kinerja Keuangan PT Percetakan Gramedia 
T 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
Al.Biaya bahan baku per eks buku (Rp) 4.469- 4.920 4.729 4 
& Biaya SDM per eksemplar buku (Rp) 1.166 - 1.224 1.586 0 
Paya operasional per eks buku (Rp) 79 — 80 82 0 
B Total 1 2 
2 Dıs = 2/3 x 100% = 66,7% 
e] 
Ñilai dis lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 
2 
Rercetakan Gramedia dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
ê 
F4) Pengelolaan Limbah Padat 


Tabel 39. Hasil Penilaian Kinerja Limbah Padat PT Percetakan Gramedia 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1.Film bekas Dijual Dijual ! i 
2.Sobekan kertas Dijual Dijual 1 
3.Jerigen bekas Dijual Dijual 1 
4.Plate bekas Dijual Dijual 1 
.Blanket bekas Dijual Dijual 1 
.Kaleng bekas Dijual Dijual 1 
.Sobekan plastik Dijual Dijual 1 
.Drum bekas Dijual Dijual 1 
Total 8 0 
@ 
c Dya = 0/8 x 100% = 0% 
= 


ilai dı, kurang dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 


HN 


rcetakan Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 


Aysienlun je 
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Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1.pH 6,0 - 9,0 7,8 1 
2.Zat padat terlarut <= 1000 215 1 
Zat padat tersuspensi <= 100 5 1 
"Ammonia <= 5,0 0,67 1 
I>.Besi <= 5,0 0,36 1 
?6.Flourida <= 2,0 0,25 1 
g -Krom <= 0,5 0,08 1 
18 Nitrat <= 10 0,41 1 
(5 Sulfida <= 0,05 0,02 1 
#0.Mangan <= 2,0 0,03 1 
IG 1.Minyak dan lemak <= 5,0 0,06 1 
12.KMn0, <= 85 0,83 1 
713.BOD <=75 0,4 1 
[2 4.COD <= 0100 3,92 1 
Total 14 0 
D 
8 Dıs = 0/14 x 100% = 0Y6 


Nilai di5 kurang dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 


Percetakan Gramedia dapat disimpulkan BAIK. 
@ 


Fabel 41. Hasil Penilaian Kinerja Seluruh Faktor Pengelolaan PT Percetakan 


Gramedia. 
PT Percetakan Gramedia 
Ta Rata-rata (Yo) Kesimpulan (Yo) 
NASKAH 0 Baik 
BAHAN BAKU 0 Baik 
Bahan baku utama 0 Baik 
Kertas 0 Baik 
Tinta 0 Baik 
Bahan baku pendukung 0 Baik 
JJ Air pembasah 0 Baik 
Bahan lain 0 Baik 
ESIN 0 Baik 
Mesin utama 0 Baik 
Mesin pendukung 0 Baik 
UMBERDAYA MANUSIA 13,32 Tidak baik 
. Pimpinan 0 Baik 
Produksi 33,3 Tidak baik 
Keuangan 33,3 Tidak baik 
Umum dan SDM 0 Baik 
Pemasaran 0 Baik 


AysienlunTeang on. 
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Lanjutan Tabel 41 


KEUANGAN 66,7 Tidak baik 
Biaya bhn baku/eks buku(Rp) 0 Baik 
Biaya SDM / eks buku (Rp) 100 Tidak baik 
Biaya oprsnal /eks buku (Rp) 100 Tidak baik 

PROSES PRODUKSI 0 Baik 
Tahap pracetak 0 Baik 
Tahap cetak 0 Baik 
Tahap pascacetak 0 Baik 

|-PRODUK 0 Baik 
(PENGELOLAAN LIMH PADAT 0 Baik 
(PENGOLAHAN LIMBAH CAIR 0 Baik 

KESIMPULAN 8,89 Baik 


yiu je3d 


Verifikasi pada PT Percetakan Gramedia menghasilkan nilai deviasi 
Sebesar 8,89% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “Baik”. PT Percetakan 
Gramedia telah menjalankan sistem manajemen kualitas (SMK) dan dibuktikan 
dengan mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2000 pada tahun 2003. Sertifikat 
tersebut mengalami renewal tahun 2006 sampai dengan tahun 2009. Realisasi 
Si herapan sistem manajemen kualitas dengan cara membuat dan menjalankan 
SOP (prosedur operasinal standar). SOP PT Percetakan Gramedia dijabarkan 
dalam dokumen rencana mutu dan dokumen manual prosedur, contoh seperti 
gada Lampiran 5 dan Lampiran 6. 

Struktur organisasi PT Percetakan Gramedia sudah terdapat bagian PPP 
(perencanaan dan pengendalian produksi), seperti terlihat pada Gambar 57. 
Bagian PPP langsung ditangani oleh bagian pemasaran. Bagian PPP bertugas 
merencanakan dan mengontrol setiap order pesanan cetak, sehingga 
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas hasil cetakan, baik dari segi kualitas 
produk maupun ketepatan jadwal pengiriman ke konsumen. 

PT Percetakan Gramedia memerlukan perbaikan pada faktor pengelolaan 
euangan” dan "SDM. Perbaikan kinerja faktor pengelolaan “keuangan” 
lakukan pada parameter "biaya SDM per eksemplar” dan “biaya operasional 

per eksemplar”. Hal ini perlu diperbaiki kinerjanya karena kedua parameter 


rsebut nilainya melebihi nilai standar. 


= 
© Tabel 42. Penilaian Kinerja Keuangan pada PT Percetakan Gramedia 


[Penilaian kinerja keuangan (%) 66,7 (Tidak baik) 

arameter “biaya SDM per eksemplar buku” (%) 100 (Tidak baik) 
arama "biaya bahan baku per eksemplar (Yo) 0 (Baik) 

rameter "biaya operasional per eksemplar” (Yo) 100 (Tidak baik) 


Aysianlun 
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Penilaian kinerja faktor pengelolaan “keuangan” pada PT Percetakan 
Gramedia memiliki nilai deviasi sebesar 66,7% sehingga dinyatakan memiliki 
kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi berasal dari parameter “biaya SDM per 
eksemplar buku”, dengan nilai deviasi sebesar 100%. Nilai deviasi 100% terjadi 
disebabkan karena biaya standar biaya SDM per eksemplar buku adalah Rp 

166 — Rp 1.224, sedangkan PT Percetakan Gramedia menghabiskan biaya 
6, per eksemplar buku adalah Rp 1.586 (seribu lima ratus delapan puluh 
&nam rupiah), sehingga terjadi selisih lebih sebesar Rp 362 (tiga ratus enam 
Buluh dua rupiah). 


Parameter lain pada penilaian kinerja faktor pengelolaan “keuangan” 


pwu e 


adalah parameter "biaya bahan baku per eksemplar” dan parameter ”biaya 
dberasional per eksemplar”. Penilaian kinerja parameter “biaya bahan baku per 
&ksemplar" pada PT Percetakan Gramedia memiliki nilai deviasi sebesar 0% 
atau memiliki kinerja “baik”. Penilaian kinerja parameter “biaya operasional per 
Eksemplar” pada PT Percetakan Gramedia memiliki nilai deviasi sebesar 100%, 
Memiliki kinerja “baik”. Nilai deviasi 100% ini terjadi berasal dari nilai standar 
Baya operasional per eksemplar adalah Rp 79 — Rp 80, sedangkan PT 
Bercetakan Gramedia menghabiskan biaya operasional per eksemplar buku 
Adalah Rp 82 (delapan puluh dua rupiah), sehingga terjadi selisih lebih sebesar 
Rp 2 (dua rupiah). 

Hasil verifikasi PT Percetakan Gramedia pada faktor pengelolaan 
“keuangan” dari ketiga parameter, seperti terlihat pada Tabel 43. Penilaian 
kinerja faktor pengelolaan “keuangan” pada PT Percetakan Gramedia 
memerlukan total biaya per eksemplar buku putih adalah sebesar Rp 6.397,- 
(enam ribu tiga ratus sembilan puluh tujuh rupiah). PT Percetakan Gramedia 

merlukan biaya per eksemplar buku untuk “biaya bahan baku” sebesar Rp 
@729,- (empat ribu tujuh ratus dua puluh sembilan rupiah), “biaya SDM” sebesar 
p 1.586,- (seribu lima ratus delapan puluh enam rupiah), dan “biaya 


gi sona sebesar Rp 82,- (delapan dua rupiah). 


(Fabel 43. Biaya Cetak per Eksemplar Buku Putih pada PT Percetakan Gramedia 


0) Standar Aktual 
Total biaya cetak per eksemplar (rupiah) 5.714 — 6.224 6.397 
“Biaya bhan baku per eksemplar buku (rupiah) | 4.469 — 4.920 4.729 
Biaya SDM per eksemplar (rupiah) 1.166 - 1.224 1.586 
'VBiaya operasional per eksemplar” (rupiah) 79 — 80 82 


A SJƏ MUN 
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Biaya bahan baku PT Percetakan Gramedia lebih murah, disebabkan 
karena membeli bahan baku dalam jumlah yang besar. Pembelian bahan baku 
lebih besar akan mendapatkan diskon dari penyalur, sekitar 5% — 10%. PT 
Percetakan Gramedia termasuk percetakan skala besar sehingga menerima 
order dengan oplag minimal 3.000 eksemplar. Oplag minimal 3.000 eksemplar 

embuat kinerja karyawan semakin produktif. Oplag minimal 3.000 eksemplar 
(ust biaya operasional semakin kecil, sehingga terjadi efisiensi dan 
&ektifitas. 
£ Penilaian kinerja faktor pengelolaan “Sumberdaya Manusia (SDM) pada 
BT Percetakan Gramedia memiliki nilai deviasi sebesar 13,32%, sehingga 
dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi ini terjadi berasal dari 
garameter “bagian keuangan”. Parameter “bagian keuangan” pada PT 
Bercetakan Gramedia memiliki nilai deviasi sebesar 33,3% sehingga dinyatakan 
memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 33,3% terjadi disebabkan karena jumlah 
Standar karyawan pada bagian keuangan adalah 4 — 5 orang, sedangkan PT 
Bercetakan Gramedia jumlah karyawan pada bagian keuangan sebanyak 7 
Grang, sehingga terjadi selisih lebih sebanyak 2 orang. 
$ Nilai deviasi faktor pengelolaan SDM ini terjadi juga dari parameter 
agian produksi”. Parameter “bagian produksi” pada PT Percetakan Gramedia 
memiliki nilai deviasi sebesar 33,3% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak 
baik”. Nilai deviasi 33,3% terjadi disebabkan karena jumlah standar karyawan 
pada bagian produksi adalah 120 — 133 orang, sedangkan PT Percetakan 
Gramedia jumlah karyawan pada bagian produksi sebanyak 137 orang, sehingga 


terjadi selisih lebih sebanyak 4 orang. 


Tabel 44. Penilaian Kinerja SDM PT Percetakan Gramedia 


WW Penilaian kinerja SDM (960) 13,32 

O (Tidak baik) 
Q PK parameter “Pimpinan” (%) 0 

O (Baik) 

E PK parameter “Pemasaran” (%) 0 

» Baik 

G (Baik) 

= PK parameter “Produksi” (Yo) 33,3 

O (Tidak baik) 
(= PK parameter ”Keuangan” (%) 33,3 

= (Tidak baik) 
= PK parameter "Umum&SDM” (96) 0 

Q) (Baik) 
= 

=. 

< 

D 

s 

mM 

= 

< 
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Penanganan limbah cair PT Percetakan Gramedia sudah tersedia IPAL 
(instalasi pengolahan air limbah) yang didirikan pada tahun 1995 dengan 
kapasitas 35.000 It/hari. Pengelolaan IPAL dioperasikan oleh 3 orang karyawan. 
IPAL ini terletak sekitar 50 meter dari lokasi mesin cetak, dengan adanya fasilitas 
bak penampungan di setiap titik keberadaan limbah cair, dengan menggunakan 
jaringan pipa yang tersambung sampai ke lokasi IPAL tersebut. Air limbah dari 
Qi akhir IPAL digunakan untuk menyiram tanaman. 


PT Percetakan Gramedia telah menerapkan kepedulian terhadap 


1 MEH 


gkungan hidup. Hal ini terbukti dengan adanya IPAL, poliklinik umum, 
pembangunan tempat sampah warga sekitar, dan lain sebagainya. PT 
Percetakan Gramedia telah melakukan pelatihan-pelatihan mengenai 
gengelolaan lingkungan hidup kepada beberapa karyawan. PT Percetakan 
Gramedia perlu meningkatkan pengelolaan pada Sistem Manajemen Lingkunga 
@SML). Hal ini harus dibuktikan dengan mendapatkan sertifikat ISO 14001. PT 
Percetakan Gramedia dapat memperbaiki SOP yang sudah ada, dengan 


penambahan unsur-unsur SML. 


IU 


Pure 


4.2. PT Percetakan Penebar Swadaya 


who 


. Kondisi Umum 


( 


PT Percetakan Penebar Swadaya (PT PPS) adalah salah satu unit usaha 
dalam sebuah kelompok usaha yang lebih dikenal dengan nama Kelompok 
TRUBUS. Kelompok usaha ini dimulai pada Desember 1969 oleh Yayasan 
Sosial Tani Membangun yang sekarang dikenal dengan nama Bina Swadaya 
dengan menerbitkan majalah TRUBUS (majalah Pembangunan Pertanian dan 
Pedesaan). Pada tahun 1977, Percetakan majalah TRUBUS dipindahkan dari 
(ta Jogjakarta ke Kota Jakarta. Kemudian, pada tanggal 13 Januari 1982 
E Penebar Swadaya diresmikan menjadi unit usaha percetakan dengan 
Menggunakan 1 unit mesin cetak dengan 6 orang karyawan. Pada tahun 2001, 
P Penebar Swadaya berubah menjadi PT Percetakan Penebar Swadaya (PT 
Sio 
© Visi PT Percetakan Penebar Swadaya adalah menjadi salah satu 
AN cetakan terkemuka di Indonesia yang mengutamakan pengabdian kepada 
Srofesi grafika dan pelayanan masyarakat luas. Misinya adalah meningkatkan 


puasan dan loyalitas pelanggan dengan cara meningkatkan kualitas SDM dan 


AUSJSOAIUN #2 
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kesejahteraan hidup karyawan, serta ikut ambil bagian dalam pengembangan 
keterampilan bagi dunia pendidikan pada umumnya dan grafika pada khususnya 
PT PPS pada tahun 2006 telah memiliki mesin cetak 8 unit, yang terdiri 
dari; 1 unit mesin cetak 1 plano, 4 unit mesin cetak 72 plano, dan 3 unit mesin 
cetak double folio, serta 7 unit mesin penunjang yang diopersikan oleh 161 orang 
ryawan dengan 3 shift kerja yang beroperasional 24 jam sehari. Struktur 
Ga PT Percetakan Penebar Swadaya, yang beralamat Jl. Tanah Merdeka 
Ro 6, Ciracas, Jakarta Timur, seperti Gambar 48. PT PPS dengan kualifikasi 
Bersatuan Perusahaan Grafika Indonesia (PPGI) tahun 2005 merupakan 
percetakan berskala menengah. 
- Perusahaan di bidang penerbitan yang termasuk dalam kelompok usaha 
RT PPS adalah Penerbitan Trubus Swadaya, Penerbitan Penebar Swadaya, 
Penerbitan Penebar Swadaya plus, dan Penerbitan Puspa Swara. Perusahaan 
penerbitan dari luar kelompok yang memberikan order adalah dari penerbitan; 
AgroMedia, Kawan Pustaka, Kultum Media, Gagas Media, dan Wahyu Media. 


= 
Komisaris Utama 
Komisans 


Kabag Umum/Personalia 


Manajer Keuangan Manajer Produksi Manajer Pemasaran 


Tenaga Ahli 


< —— 


ambar 57. Struktur Organisasi PT Percetakan Penebar Swadaya (tahun 2006) 


Aynsaantun jeanyynou6y 
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1) Produk 
Tabel 45. Hasil Penilaian Kinerja Produk PT PPS 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1.Presisi halaman 30 0 1 
Ketebalan dan kerataan tinta 1,25 — 1,35 1,15 0 
.Kesikuan potong = 90 90 1 
.Kondisi potongan sisi-sisi buku <=0,02 0,02 1 
|&.Kondisi cacat lem Tdk ada 90% 0 
"BS. Urutan halaman Sesuai Sesuai 1 
.Kelengkapan jumlah halaman Sesuai Sesuai 1 
Total 5 2 


) adi } 


dı = 2/7 x 100% = 28,57% 


Milai dı lebih dari 10% maka variabel produk untuk PT Percetakan Penebar 
Swadaya dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
v 


2 Naskah 
F Tabel 46. Hasil penilaian kinerja naskah PT PPS 
5 Kinerja 
Parameter Standar Input Aa Keterangan 
(M.Naskah dalam bentuk data digital Sesuai Sesuai 
Sub oki 0/1X 10070 =0% 
2.Gambar 
Gambar dalam bentuk data digital Sesuai Sesuai 4 
Format gambar adalah BAW Sesuai Sesuai 1 
Sub total 0/2X100% =0% 
3.Kecocokan file dengan proof 
Kesesuaian bentuk font Sesuai Sesuai 1 
Kesesuaian gambar Sesuai Sesuai 1 
Kesesuaian ukuran halaman Sesuai Sesuai 1 
Kesamaan jumlah halaman Sesuai Sesuai 1 
Kesamaan nomor halaman Sesuai Sesuai 1 


Sub total 


0/5X100% =0% 


A SJƏNUN |eINnynoubByr DHDHA 


dz untuk naskah dalam bentuk digital = 0% 
dz untuk gambar = 0/2 x 100% = 0% 
d2 untuk kecocokan file dengan proof = 0/5 x 100% = 0% 

maka dengan demikian d, rata-rata untuk variabel naskah 
(0% + 0% + 0960)/3 = 096 
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Nilai də kurang dari 10% maka variabel naskah untuk PT Percetakan Penebar 


Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


3) Bahan Baku Pendukung Lain 


Tabel 47. Hasil Penilaian Kinerja Bahan Baku Pendukung Lain PT PPS 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
( 1 0 
T.Bahan pembuat film Plastik kalkir 0 
52 Plate logam dengan ketebalan 0,15 — 0,30 0,15 1 
8.Fixer&developer mencuci plate = 3.500 3.500 1 
gt.Gom belum expired date Sesuai Sesuai 1 
.Korektor plate masih berisi Berisi Berisi 1 
|56.Kekenyalan blanket 70-75 74 1 
g Total 5 1 
w 
S d3 = 1/6 x 100% = 16,67% 
N 
Ñilai d; lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 
re 
Rercetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
= 
4) Tahap Pracetak 
g ; (sai : : 
5 Tabel 48. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pracetak PT PPS 
He) 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1. Serah terima order cetak 
Kelengkapan data digital 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan proof 
Jumlah hal sesuai data digital Sesuai Sesuai 1 
Waktu penyelesaian 10-15 15 1 
2. Membuat surat perintah kerja 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Jumlah kateren sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Sesuaikan jenis mesin cetak 65X100 | 65X100 1 
Penjilidan sesuai order Lem lem 1 
Waktu penyelesaian 10-15 15 1 
. Buat film 
“ Persiapan 
D Kualitas raster (density) 4,5-5 4,5 1 
Persentase dot sesuai dengan target <=1 0 1 
Kehalusan raster (screen ruling) - 100 100 1 
* Mencetak film (kertas kalkir) 
Kehalusan raster (screen ruling) - 100 90 1 
Suhu developer - 40 40 1 
Ukuran per halaman Sesuai Sesuai 1 
* Periksa hasil film (kertas kalkir) Sesuai Sesuai 
Kualitas raster (density) 45-5 6 0 
Kehalusan raster (screen ruling) = 100 90 0 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
= 
< 
D 
FR 
o. 
— 
=< 
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Lanjutan Tabel 48 


Ansaanlun jeanyinou6y 40609 


(2) 


(3) 


(5) 


(0% + 0% + 0%)/3 = 0% 


Nilai d, rata-rata untuk Membuat surat perintah kerja = 


(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/6 = 0% 


d, untuk Persiapan = 0/3 X 100% = 0% 


da untuk Mencetak film = 0/3 X 100% = 0% 


da untuk Periksa hasil film = 2/3 X 100% = 66,67% 


d, untuk waktu penyelesaian per halaman kateren = 0% 


maka dengan demikian d,rata-rata untuk Buat film = 


(0% + 0% + 66,67%+ 0%)/4 = 16,67% 
(4) Nilai d,rata-rata untuk Menyusun halaman = (0%+0% + 0%)/⁄3 = 0% 


d, untuk Persiapan = 0/2 X 100% = 0% 


d4 untuk Penyinaran standar = 1/2 X 100% = 50% 

d, untuk Pengembangan plate = 0/2 X 100% = 0% 

d, untuk Periksa hasil acuan cetak = 0/2 X 100% = 0% 
d, untuk Waktu penyelesaian per halaman kateren = 0% 


maka dengan demikian d, rata-rata untuk Buat acuan cetak = 


* Waktu penyelesaian/hal kateren 5-10 6 1 
4. Menyusun halaman (montase) 
Kesesuaian susunan hal. dgn ukuran cetak Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan tanda cetak Sesuai Sesuai 1 
Waktu penyelesaian/hal.kateren 3-5 5 1 
5. Buat acuan cetak (plate) 
* Persiapan 
Ukuran plate sesuai mesin cetak Sesuai Sesuai 1 
Q Kebersihan hasil montase Bersih Bersih 1 
* Penyinaran standar 
= Persentase dot sesuai dgn target <=1 1 1 
fa Kebersihan garis pembatas film = 100 95 0 
l5 * Pengembangan plate 
IS Suhu developer - 24 24 1 
3 Kecepatan proses / hal kateren 60 — 90 90 1 
= “ Periksan hasil acuan cetak 
A Kelengkapan naskah&gbrdgnproof Lengkap | Lengkap 4 
D Susunan halaman sesuai kateren Sesuai Sesuai 1 
E * Waktu penyelesaian/hal kateren 5-10 10 1 
5. Layout 1 
Total 4 2 
— 
v . . 
2 (1) da untuk Kelengkapan data digital = 0/2 X 100% = 0% 
D 
= da untuk Kelengkapan proof = 0% 
5 : 
= d4 untuk waktu penyelesaian = 0% 
ko) Ht ; 
= maka dengan demikian dy rata-rata untuk Serah terima order cetak = 
= 
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(0% + 0% + 50% + 0% + 0%)/5 = 10% 
(6) Nilai d,rata-rata untuk Layout = 0% 
da = (0% + 0% + 16,67% + 0% + 10064 0%)/6 = 4,45% 
Nilai da kurang dari 10%, maka variabel Tahap pracetak untuk PT Percetakan 


Penebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


@ Kertas 
T 
A1 


Tabel 49. Hasil Penilaian Kinerja Kertas PT PPS 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 (0) 
21 Kertas isi 
=. Gramatur kertas 70 - 80 70 1 
Jenis kertas HVS HVS 1 
Kondisi potongan <=0,02 0,02 1 
.Kertas sampul buku 
Gramatur kertas = 210 210 1 
Jenis kertas art paper art paper 1 
Kondisi potongan <=0,02 0,01 1 
Total 2 0 


ds untuk Kertas isi = 0/3 x 100% = 0% 
d5 untuk Kertas sampul = 0/3 x 100% = 0% 

maka dengan demikian d; rata-rata untuk variabel Kertas = 
(0% + 0%)/2 = 0% 


Nilai ds kurang dari 10% maka variabel Kertas untuk PT Percetakan Penebar 


(060g uejueyəd Mist guii 


Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


6) Tinta 
Tabel 50. Hasil Penilaian Kinerja Tinta PT PPS 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 

1 0 
1.Daya lengket tinta (tacknes) 8,1-8,3 8.1 4 
Aliran 14 - 24 14 4 
.Butiran partikel tinta <= 7,5 7.5 1 
.Waktu kering (drying time) 7-10 7 4 

Total 4 0 


ds = 0/4 x 100% = 0% 


ai dg kurang dari 10% maka variabel Tinta untuk PT Percetakan Penebar 


wadaya dapat disimpulkan BAIK. 


Aysionlun (Ban 
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Tabel 51. Hasil Penilaian Kinerja Air Pembasah PT PPS 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1.Kekerasan air (odH) <15 14 4 
2.Suhu 10-17 “C 4 
(pH 5,0-6,5 4 
(ag Conductifty (US) 1000-2000 1100 4 
cb. IPA 8 -12 % 
5 1 
ab.Fountain solution 2-3% 2 4 
z Total 6 0 
= 
2 dz = 0/6 x 100% = 0% 
Nilai d7 kurang dari 10% maka variabel air pembasah untuk PT Percetakan 
Penebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 
v = 
8) Mesin Utama 
D 
5 
5 Tabel 52. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Utama PT PPS 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
Kecepatan mesin 80 - 100 80 1 
2.Posisi acuan cetak <= 0,1 0 1 
3.Bukaan unit tinta = 25 25 1 
4. Posisi kertas pada unit delivery <=1 0 1 
5.Aliran air pembasah 40 - 60 50 1 
6.Tekanan blanket ke blanket 20,1 0.1 1 
7.Perawatan mesin 7-15 15 1 
Total 7 0 


kai dg 


dg = 0/7 x 100% = 0% 


kurang dari 10% maka variabel mesin utama untuk PT Percetakan 


i Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


Tahap Cetak 


Tabel 53. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Cetak PT PPS 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 (0) 
. Persiapan 
Siapkan kertas 
Jumlah kertas sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Gramatur kertas 70 - 80 70 1 


AJISASAU [MRING 16 20 
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Lanjutan Tabel 53 


Ansionlun (eimnjaoU6y 10609 


ai dg 


Jenis kertas HVS Sesuai Sesuai 1 
Kerataan potong <=0,2 0,1 1 
Siapkan tinta tipe HVS Sesuai Sesuai 1 
Waktu penyelesaian 10 -15 15 1 
2. Coba cetak 
Pasang plate (kemiringan) <=0,5 0,3 1 
Stel ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,25 1 
Posisi cetakan di atas kertas 3-5 4 1 
(0) Ketepatan register =0 0 1 
I- Kebersihan dari noda-noda Bersih Bersih 1 
= Ketiadaan yang cacat Tdk ada Tdk ada 1 
a Waktu penyelesaian 5-10 10 1 
$. Cetak (produksi) 
2 Memeriksa cetakan setiap “5200 100 1 
3. Cek ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,25 1 
x Posisi cetakan di atas kertas 3-5 4 1 
v Ketepatan register 30 0 1 
ID” Kebersihan dari noda-noda Bersih Bersih 1 
5 Ketiadaan yang cacat Tdk ada Tdk ada 1 
IE Pemakaian powder 10-15 10 1 
E Mencetak lembar kateren 80 - 85 80 1 
"8. Pembersihan dan pencucian 
H Kebersihan rol air Bersih Bersih 1 
I8 Kebersihan rol tinta Bersih Bersih 1 
© Kebersihan silinder cetak Bersih Bersih 1 
E Waktu penyelesaian 30 -45 40 1 
Total 4 
bzi 
= 


(1) də untuk Siapkan kertas = 0/4 X 100% = 0% 


dg, untuk Siapkan tinta tipe HVS = 0% 


dg untuk waktu penyelesaian = 0% 


maka dengan demikian dg rata-rata untuk Persiapan = 


(0% + 0% + 0%)/3 = 0% 
(2) Nilai dgrata-rata untuk Coba cetak = 
(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/7 = 0% 


(3) Nilai d,rata-rata untuk Cetak = 

(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/8 = 0% 

(4) Nilai dg rata-rata untuk Pembersihan dan pencucian = 
(0% + 0% + 0% + 0%)/4 = 0% 

də = (0% + 0% + 0% + 090)1/4 = 0% 


nebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


kurang dari 10%, maka variabel Tahap cetak untuk PT Percetakan 
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Tabel 54. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Pendukung PT PPS 
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Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1.Mesin lem dengan suhu 160-170 141 0 
2.Mesin potong 
Siku mesin potong = 90” 90” 1 
Ketajaman pisau potong Tajam Tajam 1 
Total 1 


1) ddi Mw e3di» ye 


Zu 


dag untuk Mesin lem dengan suhu = 100% 
dag untuk Mesin potong = 0/2 x 100% = 0% 


maka dengan demikian dag rata-rata untuk variabel Mesin pendukung = 


(100% + 0%)/2 = 50% 


lai dio lebih dari 10% maka variabel Mesin pendukung untuk PT Percetakan 


Benebar Swadaya dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
o 
T1) Tahap Pascacetak 
5 Tabel 55. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pascacetak PTPPS 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
4. Serah terima dari tahap cetak 
Jumlah hasil cetakan sesuai order = 3.000 3.000 4 
2. Melipat kateren 80 - 85 80 4 
3. Mengomplit per 7 Ibr kateren 310 10 4 
4. Melem punggung buku 30 - 35 30 4 
5. Memotong dengan 1 sisi 10-15 11 4 
6. Mengecek hasil penjilidan 
Jumlah eksemplar sesuai order = 3.000 3.000 1 
Warna sampul buku sesuai proof Sesuai Sesuai 1 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Kesesuaian urutan halaman Sesuai Sesuai 1 
Kelengkapan halaman Lengkap Lengkap 1 
Ketepatan register - 0 0 1 
Tidak terdapat kondisi cacat lem Tdk ada Tdk ada 1 
Kondisi guratan potong «50,02 0,02 4 
. Men-shrink buku 20 - 25 20 4 
. Mengepak 50 eks/pak 1-1,5 1 4 
Total 8 0 


Ansaanlun jennumnanfy3ofog 


(1) Nilai da untuk Serah terima dari tahap cetak = 0% 
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(2) Nilai da untuk Melipat kateren = 0% 


(3) Nilai da untuk Mengomplit per 7 Ibr kateren = 0% 


(4) Nilai dis untuk Melem punggung = 0% 


(5) Nilai di, untuk Memotong dengan 1 sisi = 0% 


(6) Nilai da rata-rata untuk Mengecek hasil penjilidan = 


O 


(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/8 = 0% 
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T 
= (7) Nilai di untuk Men-shrink buku = 0% 
£ 
S (8) Nilai di, untuk Mengepak 50 eks/pak = 0% 
3 
= dıı = (0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/8 = 0% 
y 
Milai du kurang dari 10%, maka variabel Tahap pascacetak untuk PT 
Percetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 
f2) Sumberdaya Manusia 
0 
= Tabel 56. Hasil Penilaian Kinerja SDM PT PPS 
5 
Kinerja 
Parameter Standar Input Areal Keterangan 
1 
Ql. Pimpinan 
— Direktur 1 1 1 
General manajer =0 0 1 
Sub total 0/2X100Y6 =0% 
2.Pemasaran 
Manajer =1 1 1 
Supervisor =1 1 1 
Staf 3-4 6 0 
Sub total 100/3X10076 53390 
3.Produksi 
Manajer 31 1 1 
Supervisor - 3 1 0 
Staf 82 — 89 132 0 
| Sub total 200/3X10076-66,7Y6 
.Keuangan 
Manajer =1 1 1 
Supervisor 0-1 0 1 
Staf 3-4 6 0 
Sub total 100/3X10076 53390 
Umum & SDM 
Manajer 31 1 1 
Supervisor 1-2 1 1 
Staf - 5 9 0 
Sub total 100/3X 10096 53390 


Aysaenlun (ena To 106 


(1) Nilai d,, rata-rata untuk Pimpinan = 
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(0% + 0%)/2 = 0% 
(2) Nilai d,, rata-rata untuk Pemasaran = 
(0% + 0% + 100%)/3 = 33,33% 


(3) Nilai ds rata-rata untuk Produksi = 
(0% + 100% + 100%)/3 = 66,67% 


© (4) Nilai dasrata-rata untuk Keuangan = 
1 (0% + 0% + 100%)/3 = 33,3% 
X (5) Nilai daa rata-rata untuk Umum & SDM = 
= (0% + 0% #10076)/3 = 33,33% 
3. dı2 = (0% + 33,33% + 66,67% + 33,33%+ 33,33%)/5 = 33,33% 
Nilai dı2 lebih dari 10%, maka variabel Sumberdaya manusia untuk PT 
v 
Percetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
S 
#8) Keuangan 
c 
2 Tabel 57. Hasil Penilaian Kinerja Keuangan PT PPS 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
-Biaya bahan baku /eks Buku(Rp) 3.737—3.865 3.739 1 
(2. Biaya SDM /eksemplar buku(Rp) 1.364 - 1.431 2.066 0 
SB. Biaya operasional /eks. buku(Rp) 129 — 142 144 0 
Total 5.949 1 2 


das = 2/3 x 100% = 66,7% 


Nilai das lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 
Percetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 


14) Pengelolaan Limbah Padat 


Tabel 58. Hasil Penilaian Kinerja Pengelolaan Limbah Padat PT PPS 


p= apan 
| Kinerja 
d Parameter Standar Input Aktual 
| 1 0 
(M.Film bekas Dijual Dijual 1 
.Sobekan kertas Dijual Dijual 1 
Jerigen bekas Dijual Dijual 1 
.Plate bekas Dijual Dijual 1 
.Blanket bekas Dijual Dijual 1 
.Kaleng bekas Dijual Dijual 1 
.Sobekan plastik Dijual Dijual 1 
.Drum bekas Dijual Dijual 1 
Total 8 0 
= 
=. 
< 
D 
FR 
mM 
= 
< 
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dia = 0/8 x 100% = 0% 
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Nilai daa kurang dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 


Percetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


15) Pengolahan Limbah Cair 


Tabel 59. Hasil Penilaian Kinerja Pengolahan Limbah Cair PT PPS 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
2I.pH 6,0 - 9,0 7 1 
=.Zat padat terlarut «5 1000 155,4 1 
Zat padat tersuspensi <= 100 5,0 1 
[#.Ammonia <= 5,0 0,04 1 
75 Besi <= 5,0 0 1 
| 6.Flourida <= 2,0 0,11 1 
= .Krom <= 0,5 0 1 
Lanjutan Tabel 59 
|8.Nitrat <= 10 4,16 1 
19. Sulfida <= 0,05 0 1 
|S10.Mangan <= 2,0 0,32 1 
($11.Minyak dan lemak <= 5,0 0 1 
SI2.KMnO, <= 85 3,36 1 
Id 3.BOD <= 75 1,9 1 
(814.COD <= 100 7,92 1 
Total 14 0 


dis = 0/14 x 100% = 0% 


Nilai das kurang dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk PT 


Percetakan Penebar Swadaya dapat disimpulkan BAIK. 


Tabel 60. Hasil Penilaian Kinerja Seluruh Faktor Pengelolaan PT PPS 


FAKTOR Rata-rata (%) Kesimpulan (%) 
NASKAH 0 Baik 
AHAN BAKU 4,17 Baik 
Bahan baku utama 0 Baik 
Kertas 0 Baik 
Tinta 0 Baik 
Bahan baku pendukung 8,83 Baik 
Air pembasah 0 Baik 
Bahan lain 16,67 Tidak baik 
ESIN 25 Tidak baik 
Mesin utama 0 Baik 
Mesin pendukung 50 Tidak baik 
UMBERDAYA MANUSIA 33,33 Tidak baik 
Pimpinan 0 Baik 
Produksi 66,67 Tidak baik 
Keuangan 33,3 Tidak baik 


Ausan umenga Sy 
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Lanjutan Tabel 60 
Umum dan SDM 33,3 Tidak baik 
Pemasaran 33,3 Tidak baik 
KEUANGAN 66,7 Tidak baik 
Biaya bhn baku/eks buku(Rp) 0 Baik 
Biaya SDM / eks buku (Rp) 100 Tidak baik 
Biaya oprsnal /eks buku (Rp) 100 Tidak baik 
PROSES PRODUKSI 1,48 Baik 
Tahap pracetak 4,45 Baik 
Tahap cetak 0 Baik 
[= Tahap pascacetak 0 Baik 
RODUK 28,57 Tidak baik 
PENGELOLAAN LIMH PADAT 0 Baik 
(PENGOLAHAN LIMBAH CAIR 0 Baik 
L KESIMPULAN 17,64 Tidak baik 
Pal 
2 Verifikasi pada PT PPS menghasilkan nilai deviasi sebesar 17,64% 
sehingga dinyatakan memiliki kinerja “Tidak baik”. PT PPS telah menjalankan 


tem manajemen kualitas (SMK), namun belum mendapatkan sertifikasi ISO 
9901:2000. PT PPS belum memiliki dokumen SOP (prosedur operasional 


standar) sehingga penanganan kualitas hasil cetak mengandalkan para mandor 
5 


ingis 


yang telah bekerja cukup lama dan berpengalaman. Keahlian para mandor 
Sebagai pengontrol standar kualitas, sehingga tidak menggunakan form-form 
Sandar untuk pengecekan pekerjaan dan hasil kerja. 

PT PPS perlu melakukan perbaikan pada penilaian kinerja faktor 
pengelolaan “SDM”, “keuangan”, “produk”, “bahan pendukung lain”, dan “mesin 
pendukung”. Kinerja faktor-faktor pengelolaan PT PPS perlu diperbaiki karena 
nilainya masih melebihi nilai standar. 

Hasil verifikasi penilaian kinerja sumberdaya manusia (SDM) pada PT 
PPS memiliki nilai deviasi sebesar 33,33%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja 


“tidak baik”. Nilai deviasi ini berasal dari parameter “bagian produksi”, “bagian 


@mum & SDM”, “bagian keuangan”, dan “bagian pemasaran”. 


Tabel 61. Penilaian Kinerja SDM pada PT PPS 


Penilaian kinerja SDM (90) 33,33 
(Tidak baik) 
PK parameter “Pimpinan” (Yo) 0 (Baik) 
PK parameter “Pemasaran” (Yo) 33,33 (Tidak baik) 
PK parameter “Produksi” (Yo) 66,67 (Tidak baik) 
PK parameter “Keuangan” (Yo) 33,33 (Tidak baik) 
( 


PK parameter "Umum&SDM" (Yo) 33,33 (Tidak baik) 
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Parameter “bagian produksi” pada PT PPS memiliki nilai deviasi sebesar 
66,67% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 66,67% 
disebabkan karena standar jumlah karyawan yang menjabat sebagai supervisor 
adalah 3 orang, sedangkan PT PPS dijabat oleh 1 orang, sehingga terjadi selisih 
kurang sebanyak 2 orang supervisor. Jumlah karyawan sebagai staf terjadi 

elisih lebih sebanyak 43 orang. Hal ini terjadi karena standar jumlah karyawan 
Dara staf adalah 82 — 89 orang, sedangkan PT PPS sebanyak 132 orang. 


Parameter "bagian umum & SDM” memiliki nilai deviasi sebesar 33,33% 


2 MEH 


sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 33,33% ini terjadi 


} 


berasal dari jumlah karwayan sebagai staf sebanyak 9 orang, sedangkan 
standarnya adalah sebanyak 4 — 5 orang. Parameter lain yang berpengaruh 
dialah “bagian keuangan” dan “bagian pemasaran”, memiliki nilai deviasi 
Sebesar 100% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 
00% ini terjadi berasal dari jumlah karwayan sebagai staf sebanyak 6 orang, 
Sedangkan standarnya adalah sebanyak 3 — 4 orang. 

8 Penilaian kinerja faktor pengelolaan “keuangan” pada PT PPS memiliki 
lai deviasi sebesar 66,7%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
Kiai deviasi terjadi berasal dari parameter “biaya SDM per eksemplar buku” yang 
Memiliki nilai deviasi sebesar 100%. Parameter lain yang berpengaruh adalah 
parameter "biaya operasional per eksemplar” memiliki nilai deviasi sebesar 
10076. 


Tabel 62. Penilaian Kinerja Keuangan pada PT PPS 


Penilaian kinerja keuangan (96) 66,7 
(tidak baik) 
PK parameter “biaya SDM per eksemplar buku” (Yo) 100 (tidak baik) 
PK parameter "biaya bahan baku per eksemplar (Yo) 0 (baik) 
PK parameter "biaya operasional per eksemplar” (Yo) 100 (baik) 
= 


Penilaian kinerja faktor pengelolaan “keuangan“ pada PT PPS didapatkan 
amnya biaya yang diperlukan untuk setiap eksemplar buku adalah sebesar 
Rp 5.949,- (lima ribu sembilan ratus empat puluh sembilan rupiah). Biaya cetak 
per eksemplar buku terdiri dari “biaya bahan baku”, “biaya SDM”, dan “biaya 
Bi. srasional". PT PPS memerlukan biaya per eksemplar buku untuk “biaya bahan 


= 
Baku” sebesar Rp 3.739,- (tiga ribu tujuh ratus tiga puluh sembilan rupiah), “biaya 


A SJƏ MUN 
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SDM” sebesar Rp 2.066,- (dua ribu enam puluh enam rupiah), dan “biaya 


operasional” sebesar Rp 144,- (seratus empat puluh empat rupiah). 


Tabel 63. Biaya Cetak per Eksemplar pada PT PPS 


Total biaya cetak per eksemplar (rupiah) 5.949 
Biaya bahan baku per eksemplar buku (rupiah) 3.739 
Biaya SDM per eksemplar (rupiah) 2.066 
zı Biaya operasional per eksemplar" (rupiah) 144 
Xx 
E Penilaian kinerja faktor ”produk” pada PT PPS memiliki nilai deviasi 


eza! 


sebesar 28,57% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “baik”. Nilai deviasi ini 
berasal dari parameter “kondisi cacat lem” dan “ketebalan dan kerataan tinta”. 
BT PPS perlu melakukan perbaikan pada penilaian kinerja "produk”, yaitu pada 
Parameter "ketebalan dan kerataan tinta” dan "kondisi cacat lem”. Perbaikan 
"Ketebalan dan kerataan tinta” dapat dilakukan dengan cara memperbaiki "bahan 


baku pendukung lain”, yaitu parameter "bahan pembuat film”, yaitu tidak 


JA 


mengganti film dengan kertas kalkir. Perbaikan “kondisi cacat lem” dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan suhu mesin lem sampai dengan 160 - 170” 
& dari suhu 141°C. 


Penilaian kinerja faktor pengelolaan “proses produksi” PT PPS memiliki 


(106 


nilai deviasi sebesar 1,48%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “baik”. Hasil 

penilaian kinerja “proses produksi” pada PT PPS dihasilkan dari “tahap pracetak” 

bernilai 4,45%, “tahap cetak” bernilai 0%, dan “tahap pascacetak” bernilai 0%. 
Tabel 64. Penilaian Kinerja Proses Produksi pada PT PPS 


Penilaian kinerja proses produksi (96) 1,48 (baik) 
PK tahap pracetak (Yo) 4,45 (baik) 
PK tahap cetak(%) 0 (baik) 
PK tahap pascacetak(%) 0 (baik) 


U 
1 Penilaian kinerja pada “tahap pracetak” memiliki nilai deviasi sebesar 
Q45% berasal dari parameter “membuat film” bernilai 16,67% dan parameter 
3Membuat acuan cetak” bernilai 10%. 

PT PPS telah memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang 


Birikan pada tahun 1992. IPAL tersebut memiliki kapasitas pengolahan limbah 


DA 


sebesar 200 Ithari. IPAL ini ditangani oleh 1 orang dengan teknologi water 
Geatment dan teknik pengendapan. 


Ajisaanlun | 
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4.4.3. Percetakan IPB Press 


A. Kondisi Umum 
Percetakan IPB Press adalah unit usaha dalam IPB yang bergerak di 
bidang usaha penerbitan dan percetakan yang didirikan pada tanggal 18 Mei 
1989 dengan nama Percetakan IPB Press. Awal berdirinya dijalankan oleh 
ryawan yang berjumlah 12 orang. Pada tahun pertama berdirinya percetakan 
oi memiliki 1 mesin cetak double folio dan 2 mesin cetak dengan spesifikasi 
uran folio. 


Pada tahun 2006 Percetakan IPB Press menerapkan manajemen dengan 


gi ejdi» ge 


Hukung oleh karyawan berjumlah 16 orang. Struktur Percetakan IPB Press 
sperti terlihat pada Gambar 49. Percetakan IPB Press memiliki mesin cetak 


banyak 5 unit, yaitu 1 unit mesin cetak tinggi manual, 1 unit mesin cetak offset 


su pan 


uble folio merek Heidelberg, 1 unit mesin cetak offset Hamada, dan 2 unit 
esin cetak offset Toko. Percetakan IPB Press dengan kualifikasi PPGI DKI 


hun 2005 merupakan percetakan berskala kecil. 


BIUue).Gd B1 


Visi Percetakan IPB Press adalah menjadikan pusat pengembangan 
produksi dan penerbitan IPB khususnya bidang pertanian tropika secara 
Berkualitas dan modern untuk pengembangan dan peningkatan kualitas 
Fridharma IPB serta pembangunan nasional. Misi Percetakan IPB Press adalah 
menerbitkan buku-buku untuk perguruan tinggi, membantu pengadaan dan 
penyediaan segala bentuk cetak mencetak untuk pengembangan dan 
peningkatan kualitas Tridarma IPB serta kepentingan masyarakat luas dan 
pembangunan nasional. Percetakan IPB Press beralamat di Kampus IPB 


Darmaga Jl. Raya Darmaga, Bogor. 


Dewan Pengawas/Penasehat |: 


Bagian Bagian Produksi Bagian 
Pemasaran Adm/Kenanaan 


Gambar 58. Struktur Organisasi Percetakan IPB Press (tahun 2006) 


Ansaanlun jeanyinou6y 40609 
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1) Produk 
Tabel 65. Hasil Penilaian Kinerja Produk IPB Press 
Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
1 0 
Presisi halaman 20 0,01 0 
Ketebalan dan kerataan tinta 1,25- 1,35 1,10 0 
B.Kesikuan potong - 90 90 1 
ITA. Kondisi potongan sisi-sisi buku <= 0,02 0,026 0 
&S Kondisi cacat lem Tdk ada 90 0 
5z - - - 
g.Kesesuaian urutan halaman Sesuai Sesuai 1 
7.Kelengkapan jumlah halaman Sesuai Sesuai 1 
Total 3 4 4/7 x 100% = 57,14% 
T 
w dı = 4/7 x 100% = 57,14% 
Ņilai da lebih dari 10% maka variabel produk untuk perusahaan Percetakan IPB 
eh 
Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
A) 
2) Naskah 
3] 
= Tabel 66. Hasil Penilaian Kinerja Naskah IPB Press 
- Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
1 0 
IK .Naskah dalam bentuk data digital Sesuai Sesuai 1 
Sub total 0/1 x 100% = 0% 
2.Gambar 
Gambar bentuk data digital Sesuai 85 0 
Format gambar adalah B/W Sesuai Sesuai 1 
Sub total 12 x 100% = 50% 
3.Kecocokan file dengan proof 
Kesesuaian bentuk font Sesuai 90 0 
Kesesuaian gambar Sesuai 100 1 
Kesesuaian ukuran halaman Sesuai 100 1 
Kesamaan jumlah halaman Sesuai 95 0 
Kesamaan nomor halaman Sesuai 90 0 
Sub total 3/5 x100% = 60% 


BmyNIEY 10609 


AyisaanluN | 


dz untuk naskah dalam bentuk digital = 0% 
dz untuk gambar = 1/2 x 100% = 50% 
d, untuk kecocokan file dengan proof = 3/5 x 100% = 60% 


maka dengan demikian dz rata-rata untuk variabel naskah = 
(0% + 50% + 60%)/3 = 36,67 Yo 


ai d» lebih dari 10% maka variabel naskah untuk perusahaan Percetakan IPB 
ress dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
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Tabel 67. Hasil Penilaian Kinerja Bahan Baku Pendukung Lain IPB Press 


Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
1 0 
1.Bahan pembuat plate logam kertas 0 
2.Plate logam dengan ketebalan 0,15 — 0,30 0,30 1 
ixer&developer mencuci plate = 3.500 3.500 1 
.Gom belum expired date Sesuai Sesuai 1 
.Korektor plate masih berisi Berisi Berisi 1 
| 6.Kekenyalan blanket 70-75 72 1 
Total 5 a [| Te A 


ISU ZA di MW 


d = 116 x 100% = 16,67% 


lai ds lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk 
ercetakan IPB Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
= 
4) Tahap Pracetak 
@ 
= Tabel 68. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pracetak IPB Press 
si Kinerja Keterangan 
Parameter Standar Input Aktual 
1 0 
[a Serah terima order cetak 
= Kelengkapan data digital 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 4 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 4 
SUN 0/2X10076- 0% 
Kelengkapan Jumlah hal Sesuai Sesuai 4 
Za 0/1X100%= 0% 
Waktu penyelesaian 10-15 20 0 
Sub total 1/1X100%= 
100% 
2. Membuat surat perintah kerja 
Ukuran buku sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Jumlah halaman sesuai order Sesuai Sesuai 1 
p Jumlah kateren sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Sesuaikan jenis mesin cetak toko Took 4 
Penjilidan sesuai order lem Lem 4 
Waktu penyelesaian 10 — 15 15 4 
| Subiiolal 0/6X100%= 0% 
Print out kertas 
Cek ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,10 0 
S Ukuran bidang cetak Sesuai Sesuai 1 
WA 
Sub total geg 
= 
= 
< 
D 
=> 
P 
— 
=< 
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Lanjutan Tabel 68 


4. Menyusun 2 halaman (imposisi) 


Kesesuaian susunan hal ukuran Sesuai Sesuai 
cetak 1 
Kelengkapan tanda cetak Lengkap Legkap 4 
Waktu penyelesaian/hal 3-5 3 1 
Sub total 0/3X100%= 0% 


5. Buat acuan cetak (plate) 


Ketebalan & kerataan tinta pd teks 1,25-1,35 1,20 


1 
I Kehalusan raster pada gambar = 600 600 1 
G Kelengkapan naskah&gbr dgn proof Lengkap Legkap 1 
£ Susunan halaman sesuai proof Sesuai Sesuai 1 
E Waktu penyelesaian/hal 5-10 13 0 
Sub total 1/5X100%= 
20% 
“6. Layout 1 
Sub total 0/1X100=0% 
a 
F (1) d, untuk Kelengkapan data digital = 0/2 X 100% = 0% 
2 d, untuk Kelengkapan proof = 0% 
8 d4 untuk waktu penyelesaian = 100% 
= maka dengan demikian da rata-rata Serah terima order cetak = 
$ (0% + 0% + 100%)/3 = 33,33% 
o 
= (2) Nilai d, rata-rata untuk Membuat surat perintah kerja = 
(0% + 0% + 0% + 0% + 0% + 0%)/6 = 0% 
(3) Nilai d,rata-rata untuk Print out kertas = 
(0% + 100%)/2 = 50% 
(4) Nilai d4 rata-rata untuk Menyusun 2 halaman = 
(0% + 0% + 0%)/⁄3 = 0% 
J (5) Nilai d4rata-rata untuk Buat acuan cetak = 
2 (0% + 0% + 0% + 0% + 100%)/5 = 20% 
e (6) Nilai d4rata-rata untuk Layout = 0% 
Z 4 = (33,33% + 0% + 50% + 0% + 20%+ 0%)/6 = 17,22% 
= 
Nilai d, lebih dari 10% maka variabel Tahap pracetak untuk Percetakan IPB 


Ansaaniun jean 


ess dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
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5) Kertas 
Tabel 69. Hasil Penilaian Kinerja Kertas IPB Press 
AAA Keterangan 
Parameter Standar Input Kinerja Aktual 2 
1 
1.Kertas isi 
Gramatur kertas 70 — 80 80 1 
Jenis kertas HVS HVS 1 
(Kenas potongan <=0,02 0,02 1 
Sub total 0/3 x 100% = 0% 
|-2-Kertas sampul buku 
|& Gramatur kertas - 210 210 1 
o Jenis kertas art paper Art paper 1 
Ig Kondisi potongan «50,02 0,02 1 
L. 0/3 x 100% = 0% 
= ds untuk Kertas isi = 0/3 x 100% = 0% 
r d5 untuk Kertas sampul = 0/3 x 100% = 0% 
= maka dengan demikian ds rata-rata untuk variabel Kertas = (0%+0%}/2 = 0% 
(l. : ra 
Nilai ds kurang dari 10% maka variabel Kertas dapat disimpulkan BAIK. 
= 
@ Tinta 
A : Pa An naat 
= Tabel 70. Hasil Penilaian Kinerja Tinta IPB Press 
Kinerja 
Parameter Standar | Input AMAL Keterangan 
1 
IOI Daya lengket tinta (tacknes) 8,1-8,3 8.1 1 
(“2.Aliran 14-24 14 1 
3.Butiran partikel tinta <=7,5 7.5 1 
4.Waktu kering (drying time) 7-10 7 1 
Total 4 0 0/4 x 100% = 0Yo 


ds = 0/4 x 100% = 0% 


Nilai de kurang dari 10% maka variabel Tinta untuk Percetakan IPB Press dapat 


disimpulkan BAIK. 
7) Air Pembasah 


D Tabel 71. Hasil Penilaian Kinerja Air Pembasah IPB Press 
| Kinerja 
5 Parameter Standar Input AKUR. Keterangan 
: 1 
1.Kekerasan air (odH) <15 13 1 
.Suhu 10 -17°C 9 1 
.PH 5,0 — 6,5 5 1 
'Conductifity (uS) 1000-2000 | 4000 | 1 
IPA 8 -12 9 1 
“Fountain solution 2-3% 2 1 
Total 6 0 0/6 x 100% = 0% 


AUSJSAIUN (ea 


d7 = 0/6 x 100% = 0% 
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Nilai d7 kurang dari 10% maka variabel air pembasah untuk Percetakan IPB 


Press dapat disimpulkan BAIK. 


8) Mesin Utama 


Tabel 72. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Utama IPB Press 


Kinerja Keterangan 
( Parameter Standar Input Aktual 
1 0 
Tt.Kecepatan mesin 80 - 100 70 0 
[$ Posisi acuan cetak 30,1 0,1 1 
(B.Bukaan unit tinta 2-25 25 1 
Posisi kertas pada unit delivery <=1 1 1 
.Aliran air pembasah 40 - 60 60 1 
[=5. Tekanan blanket ke blanket 20,1 0.1 1 
s.Perawatan mesin 7-15 25 
2/7 x 100% = 
Total 5 2 28,57% 
5 
a ds = 2/7 x 100% = 28,57% 
= 
Ñilai ds lebih 10% maka variabel mesin utama IPB Press disimpulkan TIDAK BAIK. 
v 
9) Tahap Cetak 
O 
= Tabel 73. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Cetak IPB Press 
E Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
2 1 0 
1. Persiapan 
Siapkan kertas 
Jumlah kertas sesuai order Sesuai Sesuai 1 
Gramatur kertas 70 — 80 80 1 
Jenis kertas HVS Sesuai Sesuai 1 
Kerataan potong «50,2 0,2 1 
Sub total (d9) 0/4 x 100% = 0% 
Siapkan tinta tipe HVS Sesuai Sesuai 1 
Sub total (d9) 0/1 x 100% = 0% 
Waktu penyelesaian 10-15 20 0 
Sub total (d9) 1/1 x 100% = 100% 
2. Coba cetak 
Pasang plate (kemiringan) <=0,5 0,4 1 
Stel ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,10 0 
Posisi cetakan di atas kertas 3-5 4 1 
Ketepatan register - 0 0,1 0 
Kebersihan dari noda-noda Bersih 95 0 
Ketiadaan yang cacat Tdk ada Tdk ada 1 
FH Waktu penyelesaian 5-10 13 0 
Sub total (d9) 4/7 x 100% = 57,14% 
. Cetak (produksi) 
Memeriksa cetakan setiap 5200 100 1 
- Cek ketebalan & kerataan tinta 1,25-1,35 1,10 0 
Posisi cetakan di atas kertas 3-5 4 1 
Ketepatan register - 0 0,1 0 
Kebersihan dari noda-noda Bersih 90 0 
Ketiadaan yang cacat Tdk ada 95 0 
Pemakaian powder 10 - 15 0 1 
Mencetak lembar kateren 80 - 85 50 0 
Sub total (d9) 5/8 x 100% = 62,5% 
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Lanjutan Tabel 73 
4. Pembersihan dan pencucian 
Kebersihan rol air Bersih 95 0 
Kebersihan rol tinta Bersih 95 0 
Kebersihan silinder cetak Bersih 95 0 
Waktu penyelesaian 30 - 45 45 4 
Sub total (d9) Ya X 100% = 75060 


(1) dg untuk Siapkan kertas = 0/4 X 100% = 0% 
dg, untuk Siapkan tinta tipe HVS = 0% 
dg untuk waktu penyelesaian = 100% 
maka dengan demikian dg rata-rata untuk Persiapan = 
(0% + 0% + 100%)/⁄3 = 33,33 Yo 
(2) Nilai d,rata-rata untuk Coba cetak = 
(0% + 100% + 096 + 100% + 100% + 0% + 1006117 = 57,14% 
(3) Nilai d,rata-rata untuk Cetak = 
(0% + 100% + 0% + 100% + 100% + 100% + 0% + 100%)/8 = 62,50% 
(4) Nilai dg rata-rata untuk Pembersihan dan pencucian = 
(100% + 100% + 100% + 04614 = 75% 


Had nansul) gal AU e3d19 Men (D) 


D dg = (33,33% + 57,14% + 62,50% + 75%)/4 = 56,99% 

Ñilai dg lebih dari 10%, maka variabel Tahap cetak untuk Percetakan IPB Press 
w 

@apat disimpulkan TIDAK BAIK. 

o] 

10) Mesin Pendukung 


Tabel 74. Hasil Penilaian Kinerja Mesin Pendukung IPB Press 


Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1.Mesin lem dengan suhu 160-170 130 0 
2.Mesin potong dgn siku 909 &pisau tajam 
Siku mesin potong - 90” 90° 1 
Ketajaman pisau potong Tajam 95 0 
Kesimpulan 0 2 


dag untuk Mesin lem dengan suhu = 100% 
dag untuk Mesin potong = 1/2 x 100% = 50% 


maka dengan demikian dag rata-rata untuk variabel Mesin 
pendukung - 

(100% + 50%)/2 = 7596 
ilai dio lebih dari 10% maka variabel Mesin pendukung untuk Percetakan IPB 
"Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 


eanjindUby 10 
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Tabel 75. Hasil Penilaian Kinerja Tahap Pascacetak IPB Press 
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Parameter Standar Input Kinerja Aktual 
1 0 
1. Serah terima dari tahap cetak 
Jumlah hasil cetakan sesuai order = 500 500 1 
© Mengomplit per 2 halaman =0,6 0,9 0 
. Melem punggung buku 1-2 1,75 1 
4. Memotong dengan 1 sisi 10-15 8 0 
5. Mengecek hasil penjilidan 
g Jumlah eksemplar sesuai order - 500 500 1 
3 Warna sampul buku sesuai proof Sesuai 90 0 
x Ukuran buku sesuai order Sesuai 100 1 
(Kesesuaian urutan halaman Sesuai 95 0 
(Kelengkapan halaman Lengkap 95 0 
$ Ketepatan register 30 0,1 0 
[E Tidak terdapat kondisi cacat lem Tdk ada 90 0 
D Tidak terdapat guratan potong Tdk ada 80 0 
(5. Mengepak 50 eksipak 1-1,5 1 1 
R Total 3 3 
= 
w 
g (1) Nilai da untuk Serah terima dari tahap cetak = 0% 
o 
= (2) Nilai di, untuk Mengomplit per 2 halaman = 100% 
(3) Nilai di untuk Melem punggung = 0% 
(4) Nilai di, untuk Memotong dengan 1 sisi = 100% 
(5) Nilai da rata-rata untuk Mengecek hasil penjilidan = 
(0% + 100% + 0% + 100% + 100% + 100% + 100% + 10096)/8 = 75% 
w (6) Nilai di, untuk Mengepak 50 eks/pak = 0% 
= dıı = (0% + 100% + 0% + 100% + 75% + 000)/6 = 45,83% 


Nilai da lebih dari 10%, maka variabel Tahap pascacetak untuk Percetakan IPB 


Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
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12) Sumberdaya Manusia 


Tabel 76. Hasil Penilaian Kinerja SDM IPB Press 


Kinerja 
Parameter Standar Input Aktual Keterangan 
1 0 
1.Pimpinan 
Direktur - 1 1 1 
(Ocenerai manajer - 0 0 1 
Sub tota 0/2 x 100% = 0% 
2 Pemasaran 
£ Manajer - 0 0 1 
S Supervisor =1 1 1 
3 Staf 1-2 3 0 
Sub total 0/3 x 100% = 33% 
“8.Produksi 
I- Manajer - 0 0 1 
2 Supervisor - 1 1 1 
[= Staf 7-8 9 0 
P Sub total 0/3 x 100% = 33% 
#.Keuangan 
= Manajer =0 0 1 
E Supervisor =1 0 0 
Im Staf 0-1 1 1 
ki Sub total 0/3 x 100% = 33% 
|5.Umum & SDM 
Manajer - 0 0 1 
Supervisor - 0 0 1 
Staf =1 0 0 
Sub total 0/3 x 100% = 33% 


(1) Nilai d,z rata-rata untuk Pimpinan = (0% + 0%)/2 = 0% 
(2) Nilai d,, rata-rata untuk Pemasaran = 
(0% + 0% + 100%)/3 = 33,33% 
(3) Nilai da2 rata-rata untuk Produksi = 
(0% + 0% + 100%)/3 = 33,33% 
(4) Nilai dasrata-rata untuk Keuangan = 
(0% + 100% + 0%)/3 = 33,3% 
(5) Nilai daa rata-rata untuk Umum & SDM = 
(0% + 0% + 100%)/3 = 33,33% 


daa = (0% + 33,33% + 33,33% + 33,33%+ 33,33%)/5 = 26,66% 


nindUEy 100g 


Nilai di» lebih dari 10%, maka variabel Sumberdaya manusia untuk Percetakan 
IPB Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 
=) 
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13) Keuangan 


Tabel 77. Hasil Penilaian Kinerja Keuangan IPB Press 


Kinerja 
Parameter Standar Input 7 ASI 0 
1.Biaya bahan baku /eks buku (Rp) 1.268 — 7.348 7.349 4 
Biaya SDM /eksemplar buku (Rp) 3.750 — 4.250 3,279 
-B-Biaya operasional /eks buku (Rp) 381 — 544 296 
— Total 10.924 | 4 2 


das = 2/3 x 100% = 66,7% 
lai das lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk 
rcetakan IPB Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 


dparEu ezdi 


w 
M) Pengelolaan Limbah Padat 
w 
4 Tabel 78. Hasil Penilaian Kinerja Pengelolaan Limbah Padat IPB Press 
Parameter Standar Input Kinerja Na | 
Film bekas Dijual Dijual 1 
?.Sobekan kertas Dijual Dijual 1 
IB Jerigen bekas Dijual Dijual 1 
4.Plate bekas Dijual Dijual 1 
5.Blanket bekas Dijual Dibuang 0 
6.Kaleng bekas Dijual Dijual 1 
7.Drum bekas Dijual Dijual 1 
Total 6 1 


di, = 117 x 100% = 14,29% 


Milai daa lebih dari 10% maka variabel bahan baku pendukung lain untuk 
ercetakan IPB Press dapat disimpulkan TIDAK BAIK. 


obo 


D Pengolahan Limbah Cair 


IPB Press tidak memiliki pengolahan limbah cair, sehingga tidak ada hasil 


nilaian kinerja “pengolahan limbah cair”. 
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Verifikasi pada Percetakan IPB Press menghasilkan nilai deviasi sebesar 
44,16% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “Tidak baik”. Percetakan IPB Press 
belum menjalankan sistem manajemen kualitas (SMK) dan belum menjalankan 
sistem manajemen lingkungan (SML). Percetakan IPB Press perlu melakukan 
perbaikan pada semua faktor pengelolaan percetakan. Perbaikan kinerja dimulai 

ari yang memiliki nilai deviasi terbesar sampai terkecil, yaitu: pengolahan limbah 
a, SDM, pengelolaan limbah padat, keuangan, mesin, proses produksi, produk, 
Baskah, dan bahan baku pendukung lain. 
E Penilaian kinerja faktor pengelolaan “pengolahan limbah cair’ pada 
Beroetakan IPB Press menghasilkan nilai deviasi sebesar 100% dan nilai deviasi 
sebesar 14,29% untuk “pengelolaan limbah padat”. Nilai deviasi sebesar 100% 
gada “pengolahan limbah cair” dikarenakan Percetakan IPB Press tidak memiliki 
PAL, sehingga limbah cair yang dikeluarkan tidak mengalami pengolahan dan 
dibuang langsung ke lingkungan. Nilai deviasi sebesar 14,29% pada 
“pengelolaan limbah padat” berasal dari parameter "blanket bekas”. Hal ini terjadi 
Karena IPB-P membuang blanket bekasnya ke lingkungan, standarnya adalah 


djual. 
w 


8 Tabel 79. Hasil Penilaian Kinerja Seluruh Faktor Pengelolaan IPB Press 
= FAKTOR Rata-rata (%) Kesimpulan (%) 
NASKAH 36,67 Baik 
BAHAN BAKU 4,17 Baik 
Bahan baku utama 0 Baik 
Kertas 0 Baik 
Tinta 0 Baik 
Bahan baku pendukung 8,33 baik 
Air pembasah 0 Baik 
Bahan lain 16,67 Baik 
MESIN 51,78 Tidak baik 
Mesin utama 28,57 Tidak baik 
Mesin pendukung 75 Tidak baik 
UMBERDAYA MANUSIA 26,66 Krang baik 
Pimpinan 0 Baik 
Produksi 33,33 Baik 
Keuangan 33,33 Tidak baik 
Umum dan SDM 33,33 Tidak baik 
z Pemasaran 33,33 Tidak baik 
EUANGAN 66,7 Tidak baik 
Biaya bhn baku/eks buku(Rp) 0 Baik 
Biaya SDM / eks buku (Rp) 100 Tidak baik 
Q) Biaya oprsnal /eks buku (Rp) 100 Tidak baik 
kEROSES PRODUKSI 40,01 Baik 
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Lanjutan Tabel 79 
Tahap pracetak 17,22 Baik 
Tahap cetak 56,99 Baik 
Tahap pascacetak 45,83 Tidak baik 
PRODUK 57,14 Baik 
PENGELOLAAN LIMH PADAT 14,29 Tidak baik 
PENGOLAHAN LIMBAH CAIR 100 Tidak baik 
KESIMPULAN 44,16 Tidak baik 


© 
» 
membuat sebuah IPAL sederhana di sekitar lokasi percetakan. Cara lain adalah 


Perbaikan kinerja "pengolahan limbah cair” dapat dilakukan dengan cara 


melakukan mengumpulan limbah cair pada suatu lokasi tertentu dan tidak 
membuang sembarangan ke lingkungan, misalkan menggunakan ember plastik 
Febagai penampungan limbah cair dan kemudian dibuang ke tempat 
penampungan berupa bak. Perbaikan pada pengelolaan limbah padat adalah 
dengan cara menjual semua limbah padat. Penanganan untuk limbah padat, 
Seperti kertas, plate ditampung dengan menggunakan karung dan kemudian 
dijual ke pengumpul. 

5 Penilaian kinerja faktor pengelolaan “sumberdaya manusia (SDM 
dengan nilai deviasi sebesar 26,66%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja 
didak baik”. Nilai deviasi ini berasal dari parameter “bagian umum & SDM”, 
“bagian keuangan”, “bagian pemasaran”, dan “bagian produksi”. Perbaikan 
penilaian kinerja SDM dengan cara memindahkan dari bagian yang berlebih ke 
bagian yang memerlukan atau kurang. 

Parameter "bagian umum & SDM” memiliki nilai deviasi sebesar 33,3% 
sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 33,3% ini terjadi 
berasal dari tidak ada karwayan sebagai staf, sedangkan standarnya adalah 
sebanyak 1 orang. Parameter lain yang berpengaruh adalah “bagian keuangan” 
Memiliki nilai deviasi sebesar 33,3% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak 

ai. Nilai deviasi 33,3% ini terjadi berasal dari tidak ada karwayan sebagai 
Supervisor, sedangkan standarnya adalah sebanyak 1 orang. Parameter lain 
adalah “bagian pemasaran”, memiliki nilai deviasi sebesar 33,3% sehingga 
Ginyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 33,3% ini terjadi berasal 
Gari jumlah karwayan sebagai staf sebanyak 3 orang, sedangkan standarnya 
Salah sebanyak 1 — 2 orang. Parameter lain adalah “bagian produksi”, memiliki 


lai deviasi sebesar 33,3% sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
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Nilai deviasi 33,3% ini terjadi berasal dari jumlah karwayan sebagai staf 
sebanyak 9 orang, sedangkan standarnya adalah sebanyak 7 — 8 orang. 
Penilaian kinerja faktor pengelolaan “keuangan” Percetakan IPB Press 
memiliki nilai deviasi sebesar 66,7%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Nilai 
deviasi terjadi berasal dari parameter “biaya SDM per eksemplar buku”, memiliki 
ilai deviasi sebesar 100%. Parameter lain adalah parameter "biaya bahan baku 
Q, eksemplar” dan parameter ”biaya operasional per eksemplar” , memiliki nilai 
deviasi sebesar 100%. Penilaian kinerja parameter “biaya bahan baku per 
@ksemplar” memiliki nilai deviasi sebesar 0% atau memiliki kinerja “baik”. 


Percetakan IPB Press memerlukan biaya total per eksemplar sebesar 


wW e: 


Bp 10.923,- (sepuluh ribu sembilan ratus dua puluh tiga rupiah). Biaya cetak per 
gksemplar buku terdiri dari “biaya bahan baku”, “biaya SDM”, dan “biaya 
Gperasional”. IPB-P memerlukan biaya per eksemplar buku untuk “biaya bahan 
kaku” sebesar Rp 7.349,- (tujuh ribu tiga ratus empat puluh sembilan rupiah), 
“biaya SDM” sebesar Rp 3.279,- (tiga ribu dua ratus tujuh puluh sembilan rupiah), 


Biaya operasional” sebesar Rp 296,- (dua ratus sembilan puluh enam rupiah). 


o 

= Tabel 80. Biaya Cetak per Eksemplar IPB Press 

e Total biaya cetak per eksemplar (rupiah) 10.924 

2 Biaya bahan baku per eksemplar buku (rupiah) 7.349 
Biaya SDM per eksemplar (rupiah) 3.279 
Biaya operasional per eksemplar” (rupiah) 296 


Terlihat biaya yang dibutuhkan untuk mencetak 1 eksemplar buku 
sebesar Rp 10.924,-. Hal ini disebabkan oleh karena Percetakan IPB Press 
mencetak dengan jumlah oplag yang kecil, yaitu 500 eksemplar. 

Penilaian kinerja faktor pengelolaan “mesin utama” Percetakan IPB Press 
memiliki nilai deviasi sebesar 28,57%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Nilai 
Bviasi terjadi berasal dari parameter “kecepatan mesin”, memiliki nilai deviasi 
(Sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Parameter lain 


adalah parameter "perawatan mesin” memiliki nilai deviasi sebesar 100%, 
hingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Perbaikan kinerja dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan kecepatan mesin pada mesin utama. 
Fa ingkatan kinerja dapat dilakukan dengan cara perbaikan dan perawatan rutin. 
= Penilaian kinerja faktor pengelolaan “mesin pendukung” Percetakan IPB 
@ress memiliki nilai deviasi sebesar 75%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Nilai 


Basi terjadi berasal dari parameter “mesin lem dengan suhu”, memiliki nilai 
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deviasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
Parameter lain adalah parameter "mesin potong dengan siku 90&pisau tajam” 
memiliki nilai deviasi sebesar 50%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “baik”. 
Perbaikan kinerja faktor pengelolaan “mesin pendukung” adalah meningkatkan 


suhu mesin lem mencapai 160°C — 170°C dari suhu 130 °C dan mempertajam 


ON potong. 


Tabel 81. Penilaian Kinerja Mesin pada IPB Press 


T 

o 

a Penilaian kinerja (PK) mesin (%) 51,78 

keJ (tidak baik) 

S Penilaian kinerja mesin utama (%) 28,57 

3 (tidak baik) 

= Penilaian kinerja mesin pendukung (Yo) 75 

D (tidak baik) 

w 

a Penilaian kinerja faktor pengelolaan “proses produksi” Percetakan IPB 
Bress memiliki nilai deviasi sebesar 40,01%. Faktor pengelolaan “proses 
v 


Produksi" terdiri dari “tahap pracetak”, “tahap cetak”, dan “tahap pascacetak”. 
N 

Hasil penilaian kinerja “tahap pracetak” memiliki nilai deviasi sebesar 17,22%, 
Sehingga dinyatakan “tidak baik”. Penilaian kinerja “tahap cetak” memiliki nilai 
deviasi sebesar 56,99%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Penilaian kinerja 
“Tahap pascacetak” memiliki nilai deviasi sebesar 45,83%, sehingga dinyatakan 
“tidak baik”. 

Nilai deviasi 17,22% pada “tahap pracetak” berasal dari parameter “serah 
terima order cetak”, memiliki nilai deviasi sebesar 33,33%, sehingga dinyatakan 
memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi sebesar 33,33% berasal dari parameter 
“waktu penyelesaian” memiliki nilai deviasi sebesar 100%. IPB Press dalam 
parameter “serah terima oerder cetak” menyelesaikan 20 menit sedangkan 
Standarnya adalah 10 — 15 menit, sehingga kelebihan waktu sebanyak 5 menit. 

(Parameter "print out kertas” memiliki nilai deviasi sebesar 50%, sehingga 
Ginyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi sebesar 50% berasal dari 
parameter “ketebalan 4 kerataan tinta” memiliki nilai deviasi sebesar 100%. Hal 
Ri disebabkan karena hasil cetakannya memiliki density bernilai 1,10, sedangkan 
Qandarnya adalah 1,25 — 1,35. Hal ini terlihat pada hasil print out kertas yang 
Kerang tebal dan kurang rata. Parameter "buat acuan cetak” memiliki nilai 

viasi sebesar 20%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “baik”. Nilai deviasi 


sebesar 20% berasal dari parameter “waktu penyelesaian” memiliki nilai deviasi 
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sebesar 100%. IPB Press dalam parameter “buat acuan cetak” menyelesaikan 
13 menit sedangkan standarnya adalah 5 - 10 menit, sehingga kelebihan waktu 


sebanyak 3 menit. 


Tabel 82. Penilaian Kinerja Tahap Pracetak pada IPB Press 


Penilaian kinerja tahap pracetak (Yo) 17,22 
(baik) 
O Parameter “serah terima order” (%) 33,3 
(tidak baik) 
= Parameter “waktu penyelesaian” (Yo) 100 
o, (tidak baik) 
= Parameter “print out kertas" (%) 50 
3 (baik) 
= Parameter “ketebalan&kerataan tinta” (Yo) 100 
= (tidak baik) 
w Parameter "ukuran bidang cetak” (Yo) 0 
= (baik) 
4 Parameter “buat acuan cetak” (Yo) 20 
= (tidak baik) 
v Parameter “waktu penyelesaian” (%) 100 
3 (tidak baik) 
SI 
>] 
= Nilai deviasi 56,99% pada “tahap cetak” berasal dari parameter 
Bersiapan”, memiliki nilai deviasi sebesar 33,3%, sehingga dinyatakan memiliki 
[ts] 


Kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi sebesar 33,3% berasal dari parameter “waktu 
penyelesaian” bernilai 100%. IPB Press dalam menyelesaikan “persiapan” waktu 
yang digunakan 5 menit, sedangkan nilai standarnya adalah 10 — 15 menit, 
sehingga kelebihan waktu 10 menit. Parameter "coba cetak” memiliki nilai deviasi 
sebesar 57,14%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi 
sebesar 57,14% berasal dari parameter “ketebalan dan kerataan tinta” bernilai 
100%, “ketepatan register” bernilai 100%, “kebersihan dari noda-noda” bernilai 
100%, dan “waktu penyelesaian” bernilai 100%. IPB-P dalam pekerjaan coba 
Cetak yang masih perlu diperbaiki adalah ketebalan dan kerataan tinta. IPB-P 
Sga harus memperhatikan ketepatan register sampai tidak ada selisih (0 mm). 
Dalam pekerjaan coba cetak, harus sampai benar-benar bersih lembar cetakan 
ng dihasilkan. IPB-P juga harus mempercepat pekerjaannya, sekitar 3 menit 
Tebih cepat dari biasanya. Parameter “cetak” memiliki nilai deviasi sebesar 
62,50%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai deviasi sebesar 
62,50% berasal dari parameter “ketebalan dan kerataan tinta” bernilai 100%, 
ketepatan register” bernilai 100%, “kebersihan dari noda-noda” bernilai 100%, 


(ketiadan yang cacat” bernilai 100%, dan “mencetak lembar kateren” bernilai 
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100%. Parameter "pembersihan dan pencucian” memiliki nilai deviasi sebesar 


75%, Sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 


Tabel 83. Penilaian Kinerja Tahap Cetak IPB Press 


PK tahap cetak (90) 56,99 
(tidak baik) 
Parameter “persiapan” 33,3 
© (tidak baik) 
Parameter “coba cetak” (%) 57,14 
= (tidak baik) 
z Parameter “ketebalan & kerataan tinta” (Yo) 100 
kei (tidak baik) 
5 Parameter “ketepatan register” (%) 100 
3 (tidak baik) 
x Parameter “ketiadaan yang cacat” (Yo) 100 
T (tidak baik) 
D Parameter “waktu penyelesaian” (Yo) 100 
5 (tidak baik) 
= Parameter “cetak” (Yo) 62,50 
S (tidak baik) 
@ Parameter “ketebalan & kerataan tinta” (Yo) 100 
= (tidak baik) 
= Parameter “ketepatan register” (Yo) 100 
5 (tidak baik) 
D Parameter “kebersihan dari noda-noda” (Yo) 100 
a (tidak baik) 
= Parameter “ketiadaan yang cacat” (%) 100 
(tidak baik) 
Parameter “mencetak lembar kateren” (%) 100 
(tidak baik) 
Paremeter “pembersihan dan pencucian” (%) 75 
(tidak baik) 
Parameter “kebersihan rol air” (%) 100 
(tidak baik) 
Parameter “kebersihan rol tinta” (%) 100 
(tidak baik) 
Parameter “kebersihan silinder cetak” (%) 100 
(tidak baik) 


v1o0b0g 


Nilai deviasi 45,83% pada “tahap pascacetak” berasal dari parameter 


engomplit per 2 halaman”, memiliki nilai deviasi sebesar 100%, sehingga 


(Ginyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Parameter "memotong dengan 1 sisi” 


= 
Memiliki nilai deviasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak 


baik”. Parameter "mengecek hasil penjilidan” memiliki nilai deviasi sebesar 75%, 


Sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Nilai “mengecek hasil 


Benjilidan” sebesar 75% berasal dari “warna cover sesuai proof” bernilai 100%, 
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“kesesuaian urutan halaman” bernilai 100%, “kelengkapan halaman 100%, 
“ketepatan register” bernilai 10096, “tidak terdapat kondisi cacat lem” bernilai 


100%, dan “tidak terdapat guratan potong” bernilai 100%. 


Tabel 84. Penilaian Kinerja Tahap Pascacetak IPB Press 


PK tahap pascacetak (960) 45,83 (tidak baik) 
Parameter “mengomplit per 2 hal” (Yo) 100 (tidak baik) 
O) Parameter “memotong dengan 1 sisi” (Yo) 100 (tidak baik) 

- Parameter “mengecek hasil penjilidan” (Yo) 75 (tidak baik) 

= Parameter “warna cover sesuai proof” (Yo) 100 (tidak baik) 

oi Parameter “kesesuaian urutan halaman” (Yo) 100 (tidak baik) 

K Parameter “kelengkapan halaman” (%) 100 (tidak baik) 

3 Parameter “ketepatan register” (90) 100 (tidak baik) 

= Parameter “tidak tdpt cacat lem” (90) 100 (tidak baik) 

5 Parameter “tdk terdpt guratan potong” (Yo) 100 (tidak baik) 

w 

S Perbaikan pada proses produksi Percetakan IPB Press harus dilakukan 

w 

pada semua tahap, yaitu tahap pracetak, tahap cetak, dan tahap pascacetak. 


Rerbaikan pada tahap pracetak adalah mempercepat waktu serah terima order 
Getak, memperbaiki hasil print out, dan mempercepat waktu pembuatan acuan 
Biak. Perbaikan pada tahap cetak adalah mempercepat waktu persiapan cetak, 
Wlempercepat waktu dan penyetelan coba cetak, mempercepat waktu, kerataan 
dan ketebalan tinta hasil cetak, serta meningkatan kebersihan mesin cetak. 
Perbaikan pada tahap pascacetak adalah mempercepat waktu pekerjaan 
mengomplit dan memotong, meningkatkan pengecekan hasil penjilidan. 
Penilaian kinerja faktor pengelolaan “produk” Percetakan IPB Press 
memiliki nilai deviasi sebesar 57,14%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Nilai 
deviasi terjadi berasal dari parameter “ketebalan dan kerataan tinta”, memiliki 
nilai deviasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
Parameter "kondisi potongan sisi buku” memiliki nilai deviasi sebesar 100%, 
Sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. Parameter "kondisi cacat lem” 
Memiliki nilai deviasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak 
Daik”. Parameter ”presisi halaman” memiliki nilai deviasi sebesar 100%, sehingga 
inyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 


Perbaikan kinerja parameter ”ketebalan dan kertaan tinta” dapat 


pat dilakukan dengan cara meningkatkan suhu mesin lem sampai dengan 
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160°C — 170°C. Perbaikan kinerja parameter "kerataan potong” dapat dilakukan 
dengan cara perbaikan pada mesin potong. Perbaikan mesin potong dapat 
dilakukan dengan cara merawat pisau potong agar tetap tajam. Perbaikan 
kinerja parameter "urutan halaman” dan "kelengkapan halaman” dapat dilakukan 
dengan cara peningkatan kinerja pekerjaan “komplit” dan peningkatan kontrol 


Oo pekerjaan komplit. 


Tabel 85. Penilaian Kinerja Produk IPB Press 


T 

o 

A Penilaian kinerja Produk (Yo) 57,14 
tel (tidak baik) 
= Parameter “Presisi halaman” (Yo) 100 

3 (tidak baik) 
= Parameter “Ketebalan dan kerataan tinta” (96) 100 

D (tidak baik) 
2 Parameter “Kesikuan potong” (Yo) 0 

5 (baik) 

2 Parameter “Kondisi potongan sisi-sisi buku” (90) 100 

4 (tidak baik) 
ar) Parameter “Kondisi cacat lem” (Yo) 100 

S (tidak baik) 
D Parameter “Kesesuaian urutan halaman” (96) 0 

g (baik) 

w Parameter “Kelengkapan jumlah halaman” (Yo) 0 

O (baik) 

a 

o] 

= 


Penilaian kinerja faktor pengelolaan “naskah” Percetakan IPB Press 
memiliki nilai deviasi sebesar 36,67%, sehingga dinyatakan “tidak baik”. Nilai 
deviasi terjadi berasal dari parameter “gambar bentuk data digital” memiliki nilai 
deviasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
Parameter "kecocokan file dengan proof” memiliki nilai deviasi sebesar 60%, 
sehingga dinyatakan memiliki kinerja “baik”. 

Perbaikan faktor pengelolaan “naskah” dilakukan dengan menerima order 
tak hanya naskah yang telah berupa satu file digital. File digital tersebut 
harapkan sudah dalam bentuk file image dan sudah menyatu antara naskah 

dan gambar. Bagian marketing berusaha untuk mendapatkan konsumen dari 
Bener karena penerbit umumnya memberikan order cetak sudah dalam 
Bentuk file digital. 

Q Penilaian kinerja faktor pengelolaan “bahan pendukung lain” Percetakan 
TPB Press memiliki nilai deviasi sebesar 16,67%, sehingga dinyatakan “baik”. 
Nilai deviasi terjadi berasal dari parameter “bahan pembuat plate” memiliki nilai 


ggasi sebesar 100%, sehingga dinyatakan memiliki kinerja “tidak baik”. 
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Perbaikan faktor "bahan pendukung lain” yaitu penggunaan film pada proses 
pembuatan plate tidak digantikan dengan penggunaan kertas kalkir. 
Penggunaan plate logam tidak digantikan dengan penggunaan plate kertas 
(paper plate). 


4.5. Rumusan Strategi Pengelolaan Percetakan Berkualitas dan 
@ Berwawasan Lingkungan 

= Penilaian kinerja terhadap faktor-faktor pengelolaan percetakan untuk 
menetapkan strategi yang sesuai dengan kondisi percetakan tersebut. Hasil 


= 
penilaian kinerja semua faktor pengelolaan pada tiga percetakan contoh kasus 


6uppun-6uppun I6unpunag 21919 HPH 


dirangkum pada Tabel 86. 
pal 


Tabel 86. Hasil Penilaian Kinerja Semua Faktor PT PGM, PT PPS dan IPB Press 


Jegns Up4IngakusW upp upyunzupmuəu PAUPI IUI sin} DADAH ynanjas nozo UDIBLQAs din6uswu budinjig "| 


53 PT PGM PT PPS IPB Press 
A FAKTOR Rata- | Kesimpulan | Rata- | Kesimpulan | Rata- | Kesimpulan 
e rata(%) (%) rata(%) (%) rata(%) (%) 
(NASKAH 0 Baik 0 Baik 36,67 | Tidak baik 
BAHAN BAKU 0 Baik 4,17 Baik 4,17 Baik 
© Bahan baku utama 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
=, Kertas 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
E Tinta 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
w Bahan baku pendukung 0 Baik 8,33 Baik 8,33 baik 
E Air pembasah 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
FE Bahan lain 0 Baik 16,67 | Tidakbaik | 16,67 | Tidak baik 
MESIN 0 Baik 25 Tidak baik | 51,78 | Tidak baik 
Mesin utama 0 Baik 0 Baik 28,57 Tidak baik 
Mesin pendukung 0 Baik 50 Tidak baik 75 Tidak baik 
SUMBERDAYA MANUSIA 13,32 | Tidak baik | 33,33 | Tidak baik | 26,66 | Tidak baik 
Pimpinan 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
Produksi 33,33 | Tidak baik | 66,67 | Tidak baik | 33,3 | Tidak baik 
Keuangan 33,33 | Tidakbaik | 33,33 | Tidakbaik | 33,3 | Tidak baik 
Umum dan SDM 0 Baik 33,33 | Tidak baik | 33,3 | Tidak baik 
Pemasaran 0 Baik 33,33 Tidak baik 33,3 Tidak baik 
KEUANGAN 66,7 | Tidak baik | 66,70 | Tidak baik | 66,7 | Tidak baik 
Biaya bhn baku/eks buku 0 Baik 0 Baik 0 Baik 
Biaya SDM / eks buku 100 | Tidakbaik | 100 | Tidakbaik | 100 | Tidak baik 
Biaya oprsnal /eks buku 100 | Tidak baik 100 | Tidak baik 100 | Tidak baik 
ROSES PRODUKSI 0 Baik 1,48 Baik 40,01 | Tidak baik 
Tahap pracetak 0 Baik 4,45 Baik 17,22 | Tidak baik 
Tahap cetak 0 Baik 0 Baik 56,99 | Tidak baik 
Tahap pascacetak 0 Baik 0 Baik 45,83 | Tidak baik 
RODUK 0 Baik 28,57 | Tidak baik | 57,14 | Tidak baik 
PENGELOLAAN LIM.PADAT 0 Baik 0 Baik 14,29 | Tidak baik 
ENGOLAHAN LIM. CAIR 0 Baik 0 Baik 100 | Tidak baik 
ESIMPULAN 8,89 Baik 17,64 | Tidak baik | 44,16 | Tidak baik 


AUSJISAIUN jeanyypi 


‘gdi urzi pdupj undopdp ynjuag wpyjpp IUI sjn} ooy ynanjas nozo UbI6pgas y0ofupgsadwau upp unyumunbuawu Bupapjig 'T 


“Idi 10f0m Bub up6bujuadagy up4I6nJawu yop} Updizn6uag 'g 


"Yyp|psDLu njons upnplui) nogo HY Upsijnuad “Upzodp) ubunsnfuad ‘ypj! pAJpy Upsijnuad “Upnjauad “Up4yipipuad up6uljuadag ynzun p4upy updijn6uag D 


Jeglns UpyIngakusW upp UDHLUNJUDIUALU pdun} IUI sin} DADAH ynanjas nozo UpI6pgas din6usL Sudapjig "| 


Suopun-6uopun 6unpujjig 21919 HPH 


148 


Formulasi strategi dibuat berdasarkan nilai deviasi pada faktor-faktor 
pengelolaan peretakan. Nilai deviasi pada masing-masing faktor akan 
memberikan dampak dan harus dicarikan solusinya. Dari solusi yang ditetapkan, 
maka dapat dibuat beberapa alternatif strategi yang tepat sesuai dengan solusi 
tersebut. Untuk memilih strategi terbaik yang merupakan prioritas dari beberapa 
OWN strategi digunakan metode QSPM, seperti pada Lampiran 7 sampai 


ngan Lampiran 9. 


5.1. Formulasi Strategi PT Percetakan Gramedia 


w ejdiSyeH 


Berdasarkan penilaian kinerja terhadap semua faktor pengelolaan pada 
ET Percetakan Gramedia maka didapat nilai kinerja secara umum, yaitu 8,89%. 
Mai deviasi ini didapat dari 9 faktor pengelolaan, dengan nilai 0% (memenuhi 
Sandar) sebanyak 7 faktor, sedangkan yang memiliki nilai deviasi sebanyak 2 
fäktor. Kedua faktor yang masih memiliki nilai deviasi adalah sebagai berikut: 
@) nilai deviasi faktor pengelolaan “keuangan” bernilai 66,7% dan (2) nilai deviasi 
faktor pengelolaan “SDM” bernilai 13,32%. 

= Nilai deviasi faktor pengelolaan “keuangan” bernilai 66,7% berasal dari 
Parameter “biaya karyawan per eksemplar buku” dan parameter “biaya 
Gperasional per eksemplar buku”. Parameter “biaya karyawan per eksemplar 
buku” yang tidak memenuhi nilai standar maka akan memberikan dampak, yaitu 
biaya meningkat akan meningkatkan beban perusahaan sehingga profit 
berkurang, menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus 
dijalankan adalah efisiensi dan efektifitas biaya. Untuk itu, ditawarkan alternatif 
strategi adalah sebagai berikut: 

1) Kurangi biaya rekrutmen 

2) Kurangi rekrutmen 


( 

( 

(3) Kurangi biaya pelatihan 

(4) Kurangi jumlah karyawan honorer 
( 


5) Hilangkan biaya over time 


Ev 10609 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode ASPM seperti terdapat 
Pada Lampiran 7 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 


Faktor “keuangan” pada parameter “biaya SDM per eksemplar buku” adalah 


l 


(kurangi jumlah karyawan honorer”. 


jeJ 


Parameter “biaya operasional per eksemplar buku” yang tidak memenuhi 


(itai standar maka akan memberikan dampak, yaitu biaya operasional meningkat 
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akan meningkatkan beban perusahaan sehingga profit berkurang, menyebabkan 
kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah efisiensi dan 
efektifitas biaya operasional. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah 
sebagai berikut: 

(1) Efisiensi dan efektifitas biaya utiliti 

(2) Efisiensi dan efektifitas biaya RT 
@ Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
Bada Lampiran 7 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 
faktor “keuangan” pada parameter “biaya operasional per eksemplar buku” 
adalah “Efisiensi dan efektifitas biaya utiliti dan rumah tangga”. 
— Nilai deviasi faktor pengelolaan “SDM” bernilai 13,32% berasal dari 
garameter “bagian produksi” dan parameter “bagian keuangan”. Nilai deviasi ini 
akan memberikan dampak, yaitu biaya karyawan (SDM) meningkat akan 
meningkatkan beban perusahaan sehingga profit berkurang, menyebabkan 
kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah efisiensi 
Biayakaryawan. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 
(1) Kurangi jumlah karyawan honorer 


(2) Pindahkan karyawan dari bagian yang lebih ke bagian yang 


(1060g ue 


kekurangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
pada Lampiran 7 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “SDM” adalah “kurangi jumlah karyawan honorer”. 

Berdasarkan strategi pada faktor-faktor pengelolaan yang memiliki nilai 
deviasi tersebut maka dapat dirumuskan strategi pengelolaan PT Percetakan 
Gramedia sebagai berikut: 

Melakukan evaluasi terhadap posisi dan jumlah karyawan pada setiap 
bagian. Hal ini bertujuan agar dicapai biaya SDM per eksemplar buku yang 
memenuhi nilai standar pengelolaan yang berkualitas. Misalkan dengan cara; 
memindahkan karyawan dari bagian yang berlebih ke bagian yang 
kekurangan dan mengurangi karyawan honorer (pekerja lepas); 

Melakukan efisiensi dan efektivitas terhadap biaya operasional, yaitu biaya 
utilitas dan biaya rumah tangga. Hal ini bertujuan agar dicapai biaya 
operasional per eksemplar buku yang memenuhi nilai standar pengelolaan 


berkualitas. 
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Tabel 87. Rumusan Strategi pada PT Percetakan Gramedia 


No Faktor Nilai deviasi Strategi pengelolaan 


1 “keuangan” 66,7 Yo Berusaha untuk melakukan efisiensi 

dan efektif pada biaya melalui: 

(1) Kurangi jumlah karyawan 
honorer 

2 “SDM” 13,32% (2) Efisiensi dan efektifitas biaya 

utilitas serta RT 


© 


T 
ku) 
#5.2. Formulasi Strategi PT Percetakan Penebar Swadaya 
Š 
D 


Berdasarkan penilaian kinerja terhadap semua faktor pengelolaan pada 
BT Percetakan Penebar Swadaya maka didapat nilai kinerja secara umum, yaitu 
17,64%. Nilai deviasi ini didapat dari 9 faktor pengelolaan, dengan nilai 0% 
memenuhi standar) sebanyak 3 faktor, sedangkan yang memiliki nilai deviasi 


Sebanyak 6 faktor. Keenam faktor yang masih memiliki nilai deviasi adalah 


dgn 
o 
ke) 
Q 
D, 
o 
(D 
3 
= 
= 
£ 


AN 
— 
— 


Nilai deviasi “Keuangan” adalah 66,70% 
(2) Nilai deviasi “SDM” adalah 33,33% 


(3) Nilai deviasi “Mesin” adalah 25,00% 


(1060g ueiueju» 


(4) Nilai deviasi “Produk” adalah 28,57 Yo 
(5) Nilai deviasi “Bahan baku” adalah 4,17% 


(6) Nilai deviasi “Proses produksi” adalah 1,48% 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “keuangan” bernilai 66,7% berasal dari 
parameter “biaya karyawan per eksemplar buku” dan parameter “biaya 
@gerasional per eksemplar buku”. Parameter “biaya karyawan per eksemplar 
Buku” yang tidak memenuhi nilai standar maka akan memberikan dampak, yaitu 
aya karyawan meningkat akan meningkatkan beban perusahaan sehingga 
SEDA berkurang, menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus 
(dijalankan adalah efisiensi biaya karyawan. Untuk itu, ditawarkan alternatif 
Strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Kurangi biaya rekrutmen 
(2) Kurangi rekrutmen 


(3) Kurangi biaya pelatihan 


Ansaanlun jeanjin 
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(4) Kurangi jumlah karyawan honorer 
(5) Hilangkan biaya over time 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode ASPM seperti terdapat 
pada Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 
faktor “keuangan” pada parameter “biaya SDM per eksemplar buku” adalah 
Da jumlah karyawan honorer”. 
Parameter “biaya operasional per eksemplar buku” yang tidak memenuhi 
Bilai standar maka akan memberikan dampak, yaitu biaya operasional meningkat 
akan meningkatkan beban perusahaan sehingga profit berkurang, menyebabkan 
Kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah efisiensi dan 
Gektifitas biaya operasional. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah 
bagai berikut: 
(1) Efisiensi dan efektifitas biaya utiliti 
(2) Efisiensi dan efektifitas biaya RT 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
da Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 
iktor “keuangan” pada parameter “biaya operasional per eksemplar buku” 


alah “efisiensi dan efektifitas biaya utiliti”. 


(068g ukruguad nain sul) 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “SDM” bernilai 33,33% berasal dari 
parameter “bagian pemasaran”, parameter “bagian produksi”, parameter “bagian 
keuangan”, dan parameter “bagian umum & SDM”. Nilai deviasi ini akan 
memberikan dampak, yaitu biaya karyawan (SDM) meningkat akan 
meningkatkan beban perusahaan sehingga profit berkurang, menyebabkan 
kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah efisiensi biaya 
karyawan. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 


(1) Kurangi jumlah karyawan honorer 


U 

O (2) Pindahkan karyawan dari bagian yang lebih ke bagian yang 
Q k 

O ekurangan 

> (3) Promosi jabatan dari staf menjadi supervisor 

(Q Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
= 


Pada Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 


pengelolaan “SDM” adalah “kurangi jumlah karyawan honorer”. 
= 


n 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “Mesin” bernilai 25% berasal dari 


- 
Parameter “mesin lem dengan suhu” tidak memenuhi standar yaitu hanya 
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mencapai 141”C. Nilai deviasi ini akan memberikan dampak, yaitu hasil 
penjilidan kurang baik karena mesin lem kurang mencapai suhu standar 
menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah 
meningkatkan suhu pada mesin lem hingga mencapai suhu standar. Untuk itu, 
ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 


(1) Memperbaiki mesin lem agar mencapai suhu standar 


© 


(2) Membeli mesin lem baru 


2 Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
pada Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
Bengelolaan “Mesin” adalah “memperbaiki mesin lem agar mencapai suhu 
sia ndar”. 

D Nilai deviasi faktor pengelolaan “Produk” bernilai 28,57% berasal dari 
Parameter “ketebalan dan kerataan tinta” dan parameter “kondisi cacatlem"” tidak 
memenuhi standar. Nilai deviasi ini akan memberikan dampak, yaitu produk 


yang dihasilkan masih terdapat kekurangan, yaitu kondisi lem punggung yang 

Kurang baik dan ketebalan dan kerataan tinta yang kurang seragam. Adapun 

Susi yang harus dijalankan adalah Meningkatkan kualitas lem punggung serta 

Memperbaiki ketebalan dan kerataan tinta. Untuk itu, ditawarkan alternatif 

Strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Memperbaiki mesin lem agar mencapai suhu standar 
(2) Membeli mesin lem baru 
(3) Menggantikan kertas kalkir dengan bahan film pada pracetak 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
pada Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Produk” adalah “Menggunakan bahan film pada saat proses 
acetak”. 

O Nilai deviasi faktor pengelolaan “Proses Produksi” bernilai 1,48% berasal 
ri parameter “tahap pracetak” bernilai 4,45%. Nilai deviasi ini akan 
emberikan dampak, yaitu Produk memiliki ketebalan dan kerataan tinta yang 

(tidak seragam. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah Memperbaiki 

Kualitas acuan cetak . Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai 

Berikut: 

(1) Memperbaiki kualitas pembuatan film 


(2) Memperbaiki kualitas pembuatan acuan cetak 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
pada Lampiran 8 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Proses Produksi” adalah “Memperbaiki kualitas pembuatan film”. 

Berdasarkan strategi pada faktor-faktor pengelolaan yang memiliki nilai 
deviasi tersebut maka dapat dirumuskan strategi pengelolaan PT Percetakan 

enebar Swadaya sebagai berikut: 
Q Melakukan evaluasi posisi dan jumlah karyawan pada setiap bagian. 
Langkahnya adalah memindahkan karyawan yang berlebih ke bagian yang 
kekurangan dan mengurangi karyawan honorer, 
Melakukan efisiensi dan efektifitas biaya karyawan; 
Melakukan efisiensi dan efektivitas terhadap biaya operasional, seperti biaya 
listrik, telepon, air, dan sebagainya. Hal ini bertujuan agar dicapai biaya 
operasional per eksemplar buku yang memenuhi nilai standar berkualitas. 
Perbaikan kualitas produk pada "ketebalan dan kerataan tinta” dengan 
penggunaan bahan film pada saat proses pracetak dan penggunaan mesin 
lem sampai suhu 160*C pada saat proses pascacetak agar kondisi lem 


punggung buku kokoh tidak mudah pecah: 


obog uelueyad HRISUI) Adi YANUNeJdId MEH : 


Tabel 88. Rumusan Strategi pada PT Percetakan Penebar Swadaya 


a Nilai rata-rata deviasi Strategi pengelolaan 


Keuangan = 66,67% 
SDM = 33,33% 
Mesin = 25% 
Produk = 28,57% 
Bahan baku = 4,17% 


(1) Kurangi jumlah karyawan 
honorer 


(2) Efisiensi dan efektifitas 
biaya utilitas 


(3) Memperbaiki mesin lem 
mencapai suhu 1600C 


Proses produksi = 1,48% 


(4) Menggunakan bahan film 
pada saat proses pracetak 


853. Formulasi Strategi Percetakan IPB Press 


E Berdasarkan penilaian kinerja terhadap semua faktor pengelolaan pada 
Percetakan IPB Press maka didapat nilai kinerja secara umum, yaitu 44,16%. 
Nilai deviasi ini didapat dari 9 faktor pengelolaan yang masih memiliki nilai 


deviasi. Kesembilan faktor yang masih memiliki nilai deviasi adalah sebagai 


@erikut: 
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(1) Nilai deviasi “Pengolahan limbah cair” adalah 100% 
(2) Nilai deviasi “Keuangan” adalah 66,70% 

(3) Nilai deviasi “SDM” adalah 26,66% 

(4) Nilai deviasi “Mesin” adalah 51,78 Yo 


(5) Nilai deviasi “Produk” adalah 57,14% 


© 


(6) Nilai deviasi “Bahan baku” adalah 4,17% 
(7) Nilai deviasi “Proses produksi” adalah 40,01% 
(8) Nilai deviasi “Naskah” adalah 36,67% 


(9) Nilai deviasi “Pengelolaan limbah padat’ adalah 14,29% 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “Pengolahan limbah cair” bernilai 100% 


JSU) Adi MW e)did MEH 


rena tidak mengolah limbah cairnya. Nilai deviasi ini akan memberikan 


dampak, yaitu Mencemari lingkungan karena limbah cair di buang ke lingkungan 


u 


tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Adapun solusi yang harus dijalankan 
adalah Membuat IPAL sederhana di sekitar lokasi percetakan. Untuk itu, 
Sitawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 
3 (1) Limbah cair dikumpulkan di suatu tempat 

(2) Membuat unit pengolahan limbah cair 

(3) Mengirim limbah cair ke PPLI 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode ASPM seperti terdapat 
pada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Pengolahan limbah cair” adalah “Limbah cair dikumpulkan di 
suatu tempat”. 
D Nilai deviasi faktor pengelolaan “keuangan” bernilai 66,7% berasal dari 

rameter “biaya karyawan per eksemplar buku” dan parameter “biaya 

Operasional per eksemplar buku”. Parameter “biaya karyawan per eksemplar 
buku" yang tidak memenuhi nilai standar maka akan memberikan dampak, yaitu 
(Kesejahteraan karyawan kurang akan menyebabkan kurang baik kualitas kerja 
Sehingga menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus 


alankan adalah Naikkan biaya karyawan. Untuk itu, ditawarkan alternatif 


km 


Strategi adalah sebagai berikut: 
(1) Naikkan biaya pelatihan 
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(2) Kurangi jumlah karyawan honorer 
(3) Naikkan kesejahteraan karyawan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
pada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 
faktor “keuangan” pada parameter “biaya SDM per eksemplar buku” adalah 
“Naikkan kesejahteraan karyawan”. 
© Parameter “biaya operasional per eksemplar buku” yang tidak memenuhi 
Bilai standar maka akan memberikan dampak, yaitu Biaya operasional 


Kekurangan akan menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus 


ugeg 


jalankan adalah Naikkan biaya operasional secara efektif. Untuk itu, ditawarkan 


alternatif strategi adalah sebagai berikut: 


7 (1) Naikkan secara efektif biaya utilitas 

= (2) Naikkan secara efektif biaya RT 

= Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
gada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi pengelolaan 
faktor “keuangan” pada parameter “biaya operasional per eksemplar buku” 


alah “Naikkan secara efektif biaya utilitas”. 


og up 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “SDM” bernilai 26,66% berasal dari 

Parameter “bagian pemasaran”, parameter “bagian produksi”, parameter “bagian 

keuangan”, dan parameter “bagian umum & SDM”. Nilai deviasi ini akan 

memberikan dampak, yaitu Kurang efektifnya kerja karyawan sehingga 

menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah 

Memindahkan karyawan dari bagian yang berlebih ke bagian yang kekurangan. 

Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Kurangi jumlah karyawan honorer 

(2) Pindahkan karyawan dari bagian yang lebih ke bagian yang 
kekurangan 

(3) Promosi jabatan dari staf menjadi supervisor 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 


da Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 


IBV 10609 


Pengelolaan “SDM” adalah “Mengangkat karyawan dari staf menjadi 
Supervisor”. 

= 

Nilai deviasi faktor pengelolaan “Mesin” bernilai 51,78% berasal dari 


rameter “mesin lem dengan suhu” tidak memenuhi standar yaitu hanya 
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mencapai 130”C dan parameter “mesin potong” yang kurang tajam. Nilai deviasi 
ini akan memberikan dampak, yaitu Kurangnya suhu mesin lem menyebabkan 
kurang baik penjilidan dan kurang tajam pisau menyebabkan potongan kurang 
baik sehingga menyebabkan kinerja kurang baik. Adapun solusi yang harus 
dijalankan adalah Meningkatkan perawatan mesin utama secara rutin dan 
eningkatkan suhu pada mesin lem hingga mencapai suhu standar dan 

@ rawan pisau potong selalu tajam. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi 
Adalah sebagai berikut: 

(1) Meningkatkan perawatan mesin utama 

(2) Memperbaiki mesin lem agar mencapai suhu standar 

(3) Mempertajam pisau potong 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
da Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
engelolaan “Mesin” adalah “mempertajam pisau potong”. 

Nilai deviasi faktor pengelolaan “Produk” bernilai 57,14%. Nilai deviasi ini 
an memberikan dampak, yaitu Produk yang dihasilkan masih terdapat 


kurangan, yaitu kondisi lem punggung yang kurang baik, ketebalan dan 


pga uguəd WAN SRI) Adi MW ejdid 


rataan tinta yang kurang seragam, potongan sisi buku kurang baik, kesesuaian 
Grutan dan jumlah halaman. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah 
Meningkatkan kualitas lem punggung, memperbaiki ketebalan dan kerataan tinta, 
mempertajam pisau potong, memperbaiki pekerjaan mengomplit. Untuk itu, 
ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 
(1) Memperbaiki mesin lem agar mencapai suhu standar 
(2) Menggantikan paper plate dengan plate logam 
(3) Mempertajam pisau potong 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
Pada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
Bengelolaan “Produk” adalah “Menggantikan paper plate dengan plate 
gi anan logam”. 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “Proses Produksi” bernilai 40,01% berasal 


J6 


gari parameter “tahap pracetak” bernilai 71,22%, parameter “tahap cetak” bernilai 
66,99%, dan parameter “tahap pascacetak” bernilai 45,83%. Nilai deviasi dari 
— 

@arameter “tahap pracetak” akan memberikan dampak, yaitu Acuan cetak 


= 
Memiliki ketebalan dan kerataan tinta yang tidak seragam. Adapun solusi yang 
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harus dijalankan adalah Memperbaiki kualitas acuan cetak . Untuk itu, ditawarkan 
alternatif strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Memperbaiki kualitas pembuatan kertas master 

(2) Memperbaiki kualitas pembuatan acuan cetak 

(3) Memperbaiki waktu penyelesaian setiap pekerjaan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 

da Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 

Bengelolaan “Proses Produksi” pada parameter “tahap pracetak” adalah 
Memperbaiki kualitas pembuatan kertas master”. 


Nilai deviasi dari parameter “tahap cetak” akan memberikan dampak, 


wW e: 


yaitu Lembaran hasil cetak memiliki ketebalan dan kerataan tinta yang tidak 
Seragam. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah Memperbaiki kualitas 
Bmbaran hasil cetak . Untuk itu, alternatif strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Memperbaiki waktu penyelesaian setiap pekerjaan 
(2) Memperbaiki pekerjaan coba cetak 

(3) Memperbaiki pekerjaan cetak 

( 


4) Meningkatkan kualitas pembersihan dan pencucian 


Gog ueluejuag In) 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
Bada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Proses Produksi” pada parameter “tahap cetak” adalah 
“Memperbaiki pekerjaan coba cetak”. 

Nilai deviasi dari parameter “tahap pascacetak” akan memberikan 
dampak, yaitu Penjilidan buku putih tidak baik dan waktu penjilidan kurang cepat. 
Adapun solusi yang harus dijalankan adalah Memperbaiki prosedur penjilidan. 
Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 


(1) Mempercepat pekerjaan mengomplit 


O (2) Mempercepat pekerjaan memotong 

= (3) Memperbaiki pengecekan hasil penjilidan 

R Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
M Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
= 


Pengelolaan “Proses Produksi” pada parameter “tahap pascacetak” adalah 


“Memperbaiki pengecekan hasil penjilidan”. 


n} 


Nilai deviasi faktor pengelolaan “Naskah” bernilai 36,67%. Nilai deviasi ini 


= 
@kan memberikan dampak, yaitu Ada perubahan kualitas gambar dan 
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kesesuaian dengan naskah asli. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah 
Menerima order cetakan telah dalam file digital baik naskah maupun gambar. 
Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah sebagai berikut: 

(1) Menerima order cetak telah dalam satu file digital 

(2) Menerima file gambar dalam bentuk file digital 

(3) Mengerjakan layout naskah 
@ Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
Bada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Naskah” adalah “Menerima order cetak hanya naskah yang 
ilah berupa satu file digital”. 
= Nilai deviasi faktor pengelolaan “Pengelolaan limbah padat” bernilai 
T 29%. Nilai deviasi ini akan memberikan dampak, yaitu Blanket bekas akan 
mencemari lingkungan. Adapun solusi yang harus dijalankan adalah Menjual 
Banket bekas ke pengumpul. Untuk itu, ditawarkan alternatif strategi adalah 
Sebagai berikut: 
(1) Blanket bekas dikumpulkan pada suatu tempat 


(2) Blanket bekas dijual ke pengumpul 


Log ueiueji 


Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode QSPM seperti terdapat 
Bada Lampiran 9 maka didapat prioritas strategi sebagai strategi faktor 
pengelolaan “Pengelolaan limbah padat” adalah “Blanket bekas dijual ke 
pengumpul”. 

Berdasarkan strategi pada faktor-faktor pengelolaan yang memiliki nilai 
deviasi tersebut maka dapat dirumuskan strategi pengelolaan Percetakan IPB 
Press sebagai berikut: 

1. Menangani limbah cair dengan cara mengumpulkan dan membuang pada 
tempat yang sudah disediakan atau membangun IPAL sederhana di sekitar 
lokasi percetakan: 

Melakukan evaluasi terhadap posisi dan jumlah karyawan di masing-masing 
bagian. Langkahnya adalah dengan cara memindahkan karyawan dari 
bagian yang lebih ke bagian yang kurang dan mengurangi karyawan honorer, 
Mengelola limbah padat dengan cara mengumpulkan dan menjualnya, 
Melakukan efisiensi dan efektivitas terhadap biaya karyawan dan biaya 


operasional, seperti biaya listrik, telepon, air, dan sebagainya. Hal ini 
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bertujuan agar dicapai biaya per eksemplar buku yang memenuhi nilai 
standar pengelolaan berkualitas: 

Meningkatkan kecepatan mesin cetak menjadi 80% dari maksimum dan 
memastikan ketajaman pisau potong serta meningkatkan suhu mesin lem. 
Langkahnya dapat mengganti mesin baru atau melakukan perbaikan dan 
peningkatan perawatan terhadap mesin; 

Mempercepat waktu penyelesaian pekerjaan dan meningkatkan kualitas 
pekerjaan: 

Perbaikan kualitas produk pada “Ketebalan dan kerataan tinta” dengan 
penggunaan bahan film dan menggunakan plate logam: 

Menerima order cetak berupa naskah dalam bentuk satu file digital. 
Meningkatkan jumlah oplag minimal 3.000 eksemplar setiap judul buku dan 


meningkatkan jumlah judul buku yang dicetak: 


Tabel 89. Rumusan Strategi pada Percetakan IPB Press 


“Tia rata-rata deviasi Strategi pengelolaan 


AjISASAIUN [RIN)NIYMBY 1060 


Pengolahan limbah cair=100% 1) Membuat IPAL sederhana 


Keuangan = 66,70% 2) Memindahkan sdm antar bagian 
= 26,66% 
= 51,78% 
= 57,14% kesejahteraan sdm 
=4,17% (5) Naikkan secara efektif biaya utilitas 

Proses produksi = 40,01% serta RT 

Naskah = 36,67 


Pengelolaan L.padat = 14,29% 


3) Menjual seluruh lim. padat 


( 
( 
( 
( 


4) Tingkatkan pelatihan dan naikkan 


(6) Meningkatkan perawatan mesin 

(7) Memperbaiki tahapan produksi 

(8) Menerima naskah dalam 1 file digital 
( 


9) Menggunakan plat logam 


